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Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya kita juga 
berdoa dalam kegembiraan besar dan saat rezeki melimpah. 
 
"Jenius adalah 1 % inspirasi dan 99 % keringat. Tidak ada yang dapat 
menggantikan kerja keras" 
 
"Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika kesempatan bertemu dengan 
kesiapan" 
 
"Ketika satu pintu tertutup, pintu lain terbuka; namun terkadang kita melihat dan 
menyesali pintu tertutup tersebut terlalu lama hingga kita tidak melihat pintu lain 
yang telah terbuka" 
 
Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal untuk merancang. 
( William J. Siegel ) 
 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektik 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, 
dan pengaruh yang manusiawi. 
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Penggunaan booster dalam bahasa Jepang dapat memicu munculnya 
konsep kesantunan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aspek booster serta 
keterkaitan booster dengan  strategi kesantunan yang dihasilkan dalam kalimat 
tuturan percakapan. Penulis mengambil data dari percakapan pada sebuah acara 
dari televisi Jepang yaitu reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Metode ini digunakan untuk menganalisis prosentase kemunculan 
booster dan alasan kemunculan booster dalam tuturan. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, penulis memperoleh hasil yaitu, diketahui bahwa bentuk 
booster yang ditemukan dalam kalimat dapat diklasifikasikan berdasarkan tiga 
kelas kata yaitu verba, adverbia, dan partikel. Pada hasil prosentase diketahui 
kemunculan booster dari lima kelas kata dengan jumlah total keseluruhan kata 
yang muncul sebagai booster yaitu sebanyak 242, diketahui booster dari kelas 
kata partikel lebih banyak muncul yaitu sebesar 49% atau sebanyak 119 kata.  
Perolehan hasil penelitian berikutnya yaitu, booster yang muncul dapat 
menghasilkan strategi kesantunan berupa konsep muka positif dan konsep muka 
negatif. Berdasarkan kemunculan booster yang menghasilkan strategi kesantunan, 
diketahui bahwa booster lebih banyak menghasilkan strategi kesantunan muka 
negatif dengan prosentase sebesar 63% dengan jumlah kemunculan sebanyak 64 
kalimat.  
 





















The utilization of “booster” in Japanese languange, could trigger the 
emergence of the politeness concept. This research was conducted to find out the 
aspect of “booster” and the relation of “booster” with politeness strategies that 
generated in spoken data. The author spoken data from dialogue on Japanese 
television reality show program named Itadaki High JUMP episode 1, 2 and 3. 
The research method used by the author is a quantitative descriptive method. This 
method is used to analyze the percentage of “booster” appearance and its reason 
of the appearance in conversation. From the research that has been done, the 
authors find out that, “booster” forms that found in sentences can be classified 
based on five classes of word i.e verbs, adverbs, and particles. In the percentage 
results, it is known that the occurrence of “booster” from five classes of word with 
the total number of words that appear as a “booster” is 242, it is noticed that the 
“booster” from the class of particle words appears more than other, which is 49% 
or 119 words. The next research result find out that, “booster” that appears can 
generate politeness strategies in the form of positive face concepts and negative 
face concepts. Based on the emergence of a “booster” that generates a politeness 
strategy, it is known that “booster” generate more negative face politeness 
strategy, with a percentage of 63% and the number of occurrences is 64 in the 
sentences. 
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1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan alat untuk menyampaikan gagasan, pikiran dan 
keinginan kepada orang lain (Sutedi, 2014:2). Bahasa digunakan sebagai alat 
komunikasi yaitu dalam bentuk lisan maupun tulisan. Bahasa tidak hanya 
digunakan ketika berkomunikasi dengan orang lain, tetapi bahasa dapat digunakan 
kepada diri sendiri. Bahasa digunakan kepada diri sendiri itu, ketika penutur 
sedang berbicara dengan dirinya sendiri (Sutedi, 2014:2).  
Bahasa memiliki fungsi. Fungsi bahasa selain sebagai alat untuk  
menyampaikan ide, bahasa juga berfungsi untuk menunjukkan ekspresi diri 
(Gorys Keraf, 1997:4). Eskpresi diri ditunjukkan dengan menggunakan piranti 
(device) untuk menunjang eskpresi dan penyampaian makna. Piranti untuk 
menunjang ekspresi adalah booster.  
Booster merupakan piranti (device) untuk memperjelas dan 
memperkuat kualitas tuturan dari penutur kepada lawan tutur. Fungsi booster 
adalah menekankan kesamaan informasi, komunitas dan keterlibatan dengan 
pendengar. Booster mengindikasikan dan menekankan inti dari makna suatu 
ujaran. Booster juga memainkan peran penting dalam menciptakan suatu 
solidaritas percakapan (Holmes: 1995). 
Penulis memilih piranti booster karena booster merupakan piranti 








sebuah percakapan. Booster muncul secara spontan atau alami. Ketika seseorang 
sedang berbicara, pasti memiliki tujuan. Tujuan itu berupa makna yang ingin 
disampaikan kepada lawan tutur. Penutur menggunakan booster untuk 
menguatkan argumen pada tuturannya.  
Penulis akan membahas booster dalam reality show. Reality show 
adalah program yang menampilkan realitas sehari – hari pengisi acara tanpa 
skenario yang ditayangkan oleh stasiun televisi. Jenis reality show ada 5 macam 
yaitu hidden camera, competition show, relationship show,  fly on the wall dan 
mistik (Morissan, 2008:226).. Hidden camera adalah jenis reality show yang 
menggunakan kamera tersembunyi untuk merekam aksi seseorang. Competition 
show adalah jenis reality show yang melibatkan beberapa orang atau kelompok 
untuk berkompetisi dalam sebuah permainan atau perlombaan. Relationship show 
adalah reality show yang melibatkan seseorang untuk memilih pasangan yang 
cocok. Fly on the wall adalah reality show yang menceritakan kehidupan sehari – 
hari dari orang terkenal. Mistik adalah reality show yang berhubungan dengan hal 
supranatural atau misteri (Morissan, 2008:228).  
Reality show yang dipilih oleh penulis adalah reality show Itadaki 
High JUMP Episode 1, 2 dan 3. Itadaki High JUMP merupakan reality show dari 
jenis competition show. Reality show Itadaki High JUMP merupakan program 
acara televisi yang menampilkan pengisi acara yang mengikuti sebuah kompetisi 
permainan, kuis dan perlombaan. Dalam reality show Itadaki High JUMP 








Alasan penulis memilih reality show Itadaki High JUMP Episode 1, 2 
dan 3 sebagai sumber data bahwa program ini tidak menggunakan skenario dalam 
pelaksanaan acara. Pemain yang terlibat dalam reality show Itadaki High JUMP 
hanya diberi topik acara. Para pemain akan melakukan improvisasi ketika 
berkomunikasi sehingga akan menciptakan penyataan – pernyataan secara 
spontan. Mereka secara spontan akan mengucapkan tuturan yang diakhiri dengan 
partikel. Partikel yang digunakan oleh penutur bertujuan untuk menguatkan 
pernyataan.  
Hubungan pemilihan reality show Itadaki High JUMP Episode 1, 2 
dan 3 dengan topik booster adalah ada banyaknya tuturan yang bersifat spontan. 
Tuturan dihasilkan oleh para pemain secara spontan dan jujur. Booster muncul 
apabila penutur mengucapkan suatu pernyataan secara spontan. Booster yang 
muncul dalam pernyataan berfungsi untuk menguatkan dan meyakinkan argumen 
kepada lawan tutur.  
Penutur menggunakan booster dalam tuturannya berhubungan dengan 
strategi kesantunan. Ketika penutur ingin menguatkan argumennya dengan 
menggunakan booster, maka akan diikuti dengan munculnya konsep muka. 
Konsep muka bisa berupa muka positif maupun muka negatif. Munculnya konsep 
muka juga dipengaruhi dengan intonasi tuturan yang dihasilkan oleh penutur. 
Dalam reality show Itadaki High JUMP Episode 1, 2 dan 3, para penutur kerap 








1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, penulis 
membatasi penelitian ini dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana katagorial bentuk booster yang ada dalam reality show Itadaki 
High JUMP Episode 1, 2 dan 3? 
2 Bagaimana fungsi booster yang ada dalam reality show Itadaki High 
JUMP Episode 1, 2 dan 3? 
3 Bagaimana strategi kesantunan yang dihasilkan dari percakapan yang ada 
dalam reality show Itadaki High JUMP Episode 1, 2 dan 3? 
4 Bagaimana hubungan booster dan strategi kesantunan yang ada dalam 
reality show Itadaki High JUMP Episode 1, 2 dan 3? 
4.1 Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penulis akan menganalisis bentuk booster pada reality show Itadaki HIGH 
JUMP Episode 1, 2 dan 3 untuk mengetahui jumlah bentuk booster yang 
digunakan oleh penutur dalam reality show Itadaki HIGH JUMP Episode 
1, 2 dan 3. 
2. Penulis akan menganalisis fungsi booster pada reality show Itadaki HIGH 
JUMP Episode 1, 2 dan 3 untuk mengetahui jumlah fungsi booster yang 
digunakan oleh penutur dalam reality show Itadaki HIGH JUMP Episode 








3. Penulis akan menganalisis strategi  kesantunan dalam bahasa Jepang untuk 
mengetahui strategi  kesantunan yang muncul dalam reality show Itadaki 
HIGH JUMP Episode 1, 2 dan 3.  
4. Penulis akan menganalisis hubungan antara booster dengan strategi 
kesantunan untuk mengetahui  keterkaitan antara keduanya yang terdapat 
dalam reality show Itadaki HIGH JUMP Episode 1, 2 dan 3.  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penelitian 
tentang booster selanjutnya. Kontribusi akademik dari penelitian ini adalah 
menjadikan penelitian ini sebagai tambahan untuk mengembangkan teori booster. 
4.2 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini adalah booster dalam reality show 
Itadaki High JUMP Episode 1, 2 dan 3. Objek penelitiannya adalah booster yang 
terdapat dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP Episode 1, 2 
dan 3.  
Peneliti melakukan penelitian pada salah satu acara reality show 
Jepang yang berjudul Itadaki High JUMP Episode 1, 2 dan 3. Itadaki High JUMP 
adalah sebuah acara reality show di Jepang. Acara ini dipandu oleh salah satu 
idolgrup kenamaan di Jepang yaitu Hey! Say! JUMP yang beanggotakan 9 remaja 
laki – laki. 
Penelitian ini difokuskan pada kajian booster yang dituturkan dalam 
percakapan pada reality show Itadaki High JUMP Episode 1, 2 dan 3. Penulis 








Booster yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bentuk dan 
fungsi booster. Bentuk booster meliputi pemilihan jenis kata yang sesuai dengan 
penggambaran perasaan dari si penutur, sedangkan fungsi booster adalah 
menunjukkan fungsi booster sebagai penguat dalam percakapan. 
4.3 Definisi Operasional 
Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek booster, 
strategi kesantunan, bahasa Jepang, reality show dan pragmatik. Data yang yang 
terdapat pada penelitian ini adalah percakapan yang terdapat kata yang berfungsi 
sebagai booster.  
Booster yang akan dipaparkan dalam penelitian ini berdasarkan 
bentuk dan fungsi. Berdasarkan bentuk, penulis membaginya menjadi dua bagian 
yaitu segmental dan suprasegmental. Sedangkan booster berdasarkan fungsi, 
penulis membagianya menjadi 2 bagian. Bagian pertama adalah booster sebagai 
penekan dan kedua yaitu booster sebagai penegas.  
Kata kunci berikutnya adalah strategi kesantunan. Strategi kesantunan 
ini mempunyai pengaruh yang relevan pada analisis. Analisis yang ada dalam 
strategi kesantunan ini adalah alasan perubahan bentuk kata dari jenis huruf 
hiragana menjadi katakana, pemilihan tanda baca sebagai pengaruh dalam 
intonasi dan konsep muka ketika booster muncul. Konsep muka berdara di dalam 
bagian strategi kesantunan.  
Kata kunci ketiga adalah bahasa Jepang. Bahasa Jepang adalah bahasa 








Jepang karena bahasa Jepang mempunyai bentuk kata dan partikel yang 
mempunyai makna.  
Kata kunci keempat adalah reality show. Reality show adalah reality 
show adalah program yang menampilkan realitas dari keseharian pengisi acara 
tanpa skenario yang ditayangkan oleh stasiun televisi. Pemilihan reality show 
sebagai sumber data karena dalam reality show muncul tuturan yang dituturkan 
secara spontan atau alami. Tuturan yang muncul tidak direncanakan sebelumnya.  
Kata kunci kelima adalah pragmatik. Penulis memilih kajian  
pragmatik karena dalam pragmatik mengkaji bahasa lebih spesifik.  Kajian dalam 
pragmatik yang dipilih oleh penulis adalah booster 
4.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab. Bab I adalah bab 
pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional dan sistematika 
penulisan.  
Bab II yaitu tinjauan pustaka yang terdiri atas penelitian sebelumnya, 
hasil ringkasan penelitian sebelumnya dan landasan teori. Pada bab ini, peneliti 
menjelaskan beberapa rangkuman hasil penelitian sebelumnya. Sedangkan pada 
landasan teori berisi mengenai teori yang digunakan untuk menganalisis temuan 








Bab III yaitu metode penelitian. Bab ini berisi tentang pendekatan 
penelitian, data dan sumber data, metode penyajian data dan analisis penyajian 
data.  
Bab IV merupakan hasil dan penyajian data. Bab ini peneliti akan 
memaparkan bentuk, fungsi dan strategi kesantunan serta keterkaitan antara 
bentuk,  fungsi dan strategi kesantunan booster dalam reality show Itadaki High 
JUMP Episode 1, 2 dan 3. Berdasarkan bentuknya booster terdiri atas kata dan 
partikel. Berdasarkan fungsinya booster terdiri atas tingkat perubahan suara dan 
konsep muka.  
Bab V yaitu simpulan didapat ketika hasil analisis dari bab IV telah 


















Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan penulis sekarang. Adapun beberapa penelitian 
yang telah ditemukan oleh penulis berdasarkan tema yang akan dikaji dalam 
penelitian ini. 
5.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian serupa sebelumnya dapat dikelompokkan berdasarkan 
bentuk dan fungsi dari booster. Penulis akan memaparkan penelitian serupa 
sebelumnya yaitu mengenai booster bedasarkan bentuk dan fungsi sebagai 
berikut. 
2.1.1. Penelitian Booster Berdasarkan Bentuk 
Penelitian booster berdasarkan bentuk, penulis menemukan beberapa 
penemuan yang relevan terkait penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yagis dan Demir (2015) yang mendeskripsikan persamaan dan perbedaan pada 
artikel yang ditulis oleh penulis dari Anglophonic, Jepang dan Turki dalam 
menggunakan booster berdasarkan tiga kategori yaitu verba, adjektiva dan 
adverbia. Penulis Jepang menggunakan 12 booster, Anglophonic sebanyak 11 
booster, Turki menggunakan 8 booster. Kategori kedua yaitu adjektiva diperoleh 
hasil yaitu, penulis Jepang menggunakan booster sebanyak 34, Anglophonic 








yaitu adverbia diperoleh hasil penulis Jepang menggunakan 30 booster. 
Sedangkan penulis Anglophonic menggunakan 33 booster dan penulis Turki 
menggunakan 24 booster. Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penulis 
Jepang lebih banyak menggunakan booster dalam tulisannya untuk meyakinkan 
pembaca.   
Penlitian sejenis juga dilakukan oleh Yeganeh, Heravi dan Sawari (2015). 
Data berupa booster dan hedges  dari surat kabar Keyhan dari Iran dan surat kabar 
Washinton Post dari Amerika mengenai pemilihan presiden Iran yaitu sebelum 
dan sesudah pemilihan. Hasil yang diperoleh dalam artikel sebelum pemilihan, 
surat kabar Keyhan menggunakan 64 booster. Sedangkan surat kabar Washington 
Post menggunakan 30 booster. Hasil berbeda terlihat ketika artikel terbit setelah 
pemilihan dilaksanakan. Surat kabar Keyhan hanya menggunakan 27 booster. 
Sedangkan Washington Post mengunakan 11 booster. Kesimpulan yang diperoleh 
bahwa pada surat kabar Keyhan booster lebih banyak muncul. 
Penelitian terkait munculnya booster berdasarkan bentuk juga  
dilakukan oleh Farida dan Ruswan (2015) yang meneliti teks pidato yang 
menggunakan booster sebagai uptoner dari tiga menteri di Indonesia yaitu Hatta 
Radjasa, Jero Wacik dan Armida Alisjahbana mengenai kebijakan harga BBM. 
Peneliti menganalisis struktur gramatikal booster dalam pidato. Peneliti 
beranggapan bahwa booster tidak hanya dari leksikal, tapi juga dari frasa dan 
kalimat. Seperti dalam pidato dari ketiga menteri yang menggunakan kata sifat 








penting, khusus, terendah. Sedangkan kata keterangan yang sering muncul adalah 
paling, sangat, terutama. 
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Naftal dan Kangira (2017)  
mengenai penerapan booster dalam artikel bahasa Inggris yang tergantung pada 
empat faktor utama yaitu sifat, tingkat kemampuan, penyesuaian dan kemampuan 
meminimalkan efek FTA dalam wacana. Naftal dan Kangira (2017) telah 
mengelompokkan data berdasarkan tiga tipe yaitu verb dan modals; adjective dan 
adverb; solidarity features dan self-mention reference. Hasil yang ditemukan 
dalam penelitian ini adalah tipe satu yaitu verb dan modals dan tipe kedua 
adjective dan adverb yang sering digunakan untuk menerapkan booster dalam 
tulisan akademik.  
Penelitian booster berdasarkan bentuk yang pertama yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Sanjaya (2013) mengenai perbandingan artikel penelitian 
ilmu kimia dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Sanjaya (2013) mengungkapkan 
bahwa penggunaan booster pada artikel penelitian kimia dalam bahasa Inggris 
lebih banyak. Booster dalam artikel penelitian ilmu kimia dalam bahasa Inggris 
ada 1.171 kata. Sedangkan dari artikel penelitian ilmu kimia dalam bahasa 
Indonesia total ada 1.157 kata.  
Hasil penelitian serupa juga ditunjukkan oleh Demir (2017). Ia 
melakukan penelitian yaitu mengenai booster leksikal dalam penulisan akademik 
bahasa Inggris. Pada tulisan penulis asli (native writers) mencapai angka total 








dari yang bukan penulis asli (non-native writers) mencapai angka total 17,99 yang 
kata sifat berjumlah 6,88 dan kata keterangan 5,53. Artinya bahwa ada satu atau 
dua penulis tidak menggunakan kata dari setiap katagori yang dicantumkan 
kecuali kata sifat dan kata keterangan. 
2.1.2. Penelitian Booster Berdasarkan Fungsi 
Penelitian mengenai booster selanjutnya yaitu kemunculan booster 
berdasarkan fungsi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Varquez dan Giner 
(2009) mengenai penggunaan booster pada model persuasi dalam wacana 
akademik. Wacana akademik yang dikaji adalah marketing, biologi dan teknik 
mesin. Hasil yang ditemukan berdasarkan hitungan statistik, booster banyak 
ditemukan dalam ilmu marketing yaitu 9,91. Sedangkan posisi kedua yaitu ilmu 
biologi sebersar 5,16 dan ketiga yaitu teknik mesin sebesar 4,16. Kesimpulan 
yang didapatkan adalah bahwa ilmu marketing lebih banyak menggunakan 
booster. Marketing bergerak dibidang pemasaran produk atau layanan yang 
bertujuan untuk meyakinkan konsumen agar konsumen tertarik terhadap produk 
atau layanan yang dipasarkan.  
Penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh Serholt (2012) tentang 
booster dalam penulisan akademik pembelajar bahasa Inggris di Swedia. Hasil 
yang diperoleh bahwa penggunaan booster untuk mengkespresikan tingkat 
kepercayaan yang tinggi terhadap hasil yang spesifik. Serholt (2012) berpendapat 
bahwa fungsi lain dari booster adalah sebagai perangkat untuk menyampaikan 








diterima secara umum. Pembelajar bahasa Inggris di Swedia lebih dominan 
menggunakan booster untuk meyakinkan isi tulisan.  
Algi (2012) meneliti tentang pengujian jenis, frekuensi dan fungsi dari 
booster yang digunakan dalam 104 paragraf argumentatif  bahasa Inggris  yang 
ditulis oleh penutur asli Turki. Untuk memperoleh booster yang digunakan dalam 
paragraf argumentatif dari bahasa Inggris, dikumpulkan 25 siswa Turki yang telah 
lulus sekolah menengah. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa siswa Turki yang 
menulis dalam bahasa Inggris banyak menggunakan booster di paragraf mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Algi (2012), ia mengambil 
kesimpulan bahwa fungsi booster yang ada dalam paragraf argumentatif tersebut 
untuk lebih menguatkan isi tulisan dan memberikan efek yakin kepada pembaca.  
Penelitian serupa selanjutnya yaitu oleh Takimoto (2014) yang melakukan 
penelitian mengenai fungsi booster pada tulisan akademik bahasa Inggris. 
Pemakaian booster dalam sebuah teks dipengaruhi oleh kepribadian penulis, gaya 
penulisan dan pengalaman. Takimoto (2014) mengatakan bahwa dalam penulisan 
akademik memiliki norma – norma wacana dan gaya retoris untuk untuk 
membatasi penulis ketika menulis karya. Tujuan dari norma – norma wacana agar 
menciptakan karya yang mencerminkan sifat karakteristik disiplin. Booster 
berfungsi untuk menyeimbangkan evaluasi subjektif dan informasi objektif 
dengan reaksi antisipasi dari pembaca. Hasil kuantitatif yang diungkapkan oleh 








5.2 Rangkuman Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian booster yang telah dilakukan 
dalam penelitian sebelumnya. Alasan penulis memilih booster dalam 
penelitiannya karena penelitian yang dilakukan kali ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Selain menganalisis booster yang muncul dalam berdasarkan bentuk 
dan fungsi, penulis juga menganalisis booster dengan menggunakan strategi 
kesantunan. Strategi kesantunan yang digunakan dalam analisis bertujuan untuk 
mengetahui konsep muka yang muncul ketika penutur menggunakan booster 
dalam kalimat tuturannya kepada lawan tutur. Berikut ini penulis akan 
memaparkan teori yang dipakai dalam penelitian ini. 
5.3 Landasan Teori 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
booster. Teori booster ini berada di bawah teori mitigasi. Posisi teori mitigasi 
berada di atas teori booster karena menurut Fraser (1980) teori mitigasi 
merupakan teori yang  digunakan untuk menghaluskan tuturan. Pendapat Fraser 
(1980) tersebut merupakan acuan yang diambil dari bentuk mitigasi yang 
dirumuskan oleh  Brown dan Levinson (1978) sebelumnya termasuk booster di 
dalamnya. Namun, Hyland (1998) mempunyai pendapat bahwa booster digunakan 
sebagai alat untuk memperkuat tuturan sehingga menghasilkan tuturan yang 
langsung dapat dipahami.  
Selain teori booster, penulis juga menggunakan teori strategi kesantunan 








ingin memaparkan hubungan antara booster yang muncul dengan strategi 
kesantunan yang berfungsi sebagai penentu booster dapat memberikan efek 
mengancam muka atau tidak bagi lawan tutur.  Pertama penulis akan memaparkan 
terlebih dahulu tentang teori mitigasi berikut ini. 
2.3.1. Mitigasi 
Menurut Fraser (1980) penggunaan mitigasi sebagai suatu upaya untuk 
menghaluskan sebuah tuturan yang memiliki tujuan untuk mengurangi 
dampak negatif dari sebuah tuturan. Fraser (1980 : 344) juga mengatakan 
bahwa mitigasi memiliki tujuan yaitu “to ease the anticipated unwelcome 
effect”. Selain itu Fraser juga mengatakan bahwa upaya penghalusan suatu 
tuturan kata juga harus memenihi 3 keriteria yaitu “a) mitigation only occurs if 
the speaker is polite,  b) mitigation is not a speech act but modofies the force 
of speech act, c) mitigation is not hedging but hedging words can contribute to 
creating a mitigation effect”. 
Sama seperti yang diungkapkan oleh Fraser, Danet mengatakan bahwa 
mitigasi memiliki fungsi sebagai “rhetorical devices, which soften the impact 
of some unpleasant aspect of an uttarance on the speaker or the hearer” (1980 
: 525).  
 Namun pada pelaksanaannya mitigasi adalah suatu usaha untuk 
memodifikasi ilokusi tidak tutur (speech act illocutionary force) dan bukan 
merupakan suatu jenis tindak tutur tertentu. Sedangkan menurut Flowerdrew  








yang dipakai untuk membuat variasi dari daya ilokusi pada sebuah tuturan. 
Karena mitigasi kerap digunakan sebagai usaha yang dilakukan agar sebuah 
tuturan menjadi halus maka mitigasi kerap dianggap sebagai bagian dari 
statregi kesantunan.  
2.3.2. Booster 
Booster merupakan penanda (marker) yang digunakan untuk 
mengekspresikan keyakinan dan menyatakan kepercayaan diri ketika 
menyampaikan klaim yang kuat tentang keadaan. Secara afektif, booster 
berperan sebagai penanda dalam menekankan sebuah informasi secara 
langsung kepada pendengar, lawan bicara dan pembaca. Dalam penulisan 
artikel akademik, penulis menggunakan booster untuk menekankan dan 
memperkuat argumen yang ingin disampaikan kepada pembaca 
(Hyland,1998:349). 
Hyland (1998) juga menyebutkan bahwa booster disebut juga sebagai 
intensifiers atau penanda kepastian secara bergantian. Intensifiers dapat 
menciptakan kesan tegas seperti keyakinan, kepastian dan jaminan kepada 
pembaca atau lawan bicara. Dengan kata lain, booster dianggap sebagai 
penanda yang bertujuan untuk memperkuat argumen penutur atau penulis 
tentang masalah yang dimunculkan. Tujuan lain dari booster adalah 
meningkatkan proposisi dan membuktikan keterlibatan komitmen penutur 
atau penulis pada pernyataannya. Penggunaan booster ini dilakukan secara 








menyatakan isi dari sebuah pernyataan yang disampaikan oleh penutur atau 
penulis (Hyland, 1998:350).  
Myers (1989) mempunyai pandangan lain mengenai booster. 
Menurutnya  booster merupakan fitur yang sungguh – sungguh sebagai 
penguat positif dalam sebuah tulisan akademik.  
Booster bertentangan dengan taktik rekonsiliasi dan defensif semacam 
hedges. Namun, booster muncul selalu berdampingan dengan hedges.  
Booster dan hedges dapat digunakan sebagai “strategi komunikatif untuk 
meningkatkan atau mengurangi kekuatan pernyataan”.  Definisi ini digunakan 
sebagai dasar untuk menganalisis ucapan dari penutur bahasa Jepang sambil 
mengasumsikan bahwa mereka telah menggunakan booster untuk mendorong 
pernyataan mereka untuk berbagai tujuan komunikatif. Meskipun Hyland 
(2002) menggunakan definisi tersebut untuk merujuk pada karya akademis, 
penulis percaya bahwa strategi komunikatif berlaku dalam semua konteks, 
termasuk dalam konteks politik di mana seorang pembicara perlu 
memanfaatkan strategi komunikatif yang efektif untuk meyakinkan audiens.  
Booster dapat memungkinkan penggunanya untuk mengungkapkan 
keyakinan dan menegaskan proposisi dengan percaya diri yang dapat 
mewakili klaim kuat tentang keadaan. Secara afektif, pengguna booster juga 
menandai keterlibatan dan solidaritas dengan para pendengar, menekankan 








kasus tipikal, penulis menggunakan serangkaian booster untuk 
menggarisbawahi keyakinan yang ingin dilampirkan pada argumennya. 
2.3.2.1 Ciri – Ciri Booster 
Booster mempunyai ciri – ciri yang ditunjukkan berdasarkan bentuk 
dan fungsinya. Booster berdasarkan bentuk dibedakan menjadi dua yaitu 
segmental dan suprasegmental. Sedangkan booster berdasarkan fungsi 
dibedakan menjadi penegas dan penekan. Berikut ini penulis akan 
memaparkan ciri – ciri booster berdasarkan bentuk dan fungsi.  
2.3.2.1.1 Bentuk Booster 
Hyland (1998) memaparkan bahwa perangkat booster adalah 
perangkat yang berfungsi untuk memperkuat tuturan. Booster memiliki dua 
jenis bagian berdasarkan bentuknya. Bentuk booster dapat diketahui 
berdasarkan pemilihan partikel, kata, frasa dan kalimat. Pendapat serupa 
juga diungkapkan oleh Holmes (1995: 77) bahwa booster terdiri atas bagian 
segmental dan suprasegmental. Bentuk segmental secara umum adalah 
fonem yang dapat dipisah pada suku katanya. Sedangkan suprasegmental 
meliputi tingkat emosi dan intonasi dari penutur.  
a. Segmental 
Segmental menurut Crystal (1989:168) adalah suara yang dihasilkan 
dari pernapasan, mulut atau bibir serta dari pita suaranya. Segmental 
terdiri atas empat jenis yaitu konsonan, vokal, diftong dan kluster. 








pengucapannya terhambat oleh alat ucap. Vokal adalah morfem yang cara 
pengucapannya tidak terhambat oleh alat ucap. Kemudian diftong adalah 
dua vokal yang dapat dibaca dalam satu bunyi. Sedangkan kluster adalah 
dua konsonan yang dapat dibaca dalam satu bunyi.  
Contoh dari segmental yaitu bunyi yang dapat disegmentasikan atau 
dipisahkan seperti  
i. Kata “matang” dapat disegmentasikan menjadi /m/, /a/, /t/, /a/, /n/, /g/. 
ii. Kata “bahasa” dapat disegmentasikan menjadi /b/, /a/, /h/, /a/, /s/, /a/. 
b. Suprasegmental 
Berbeda dengan segmental, suprasegmental merupakan suara yang 
kehadirannyas selalu mengiringi atau menemani munculnya suara dari 
bentuk segmental (Crystal, 1989:170). Bunyi ini tidak dapat diperlihatkan 
bentuknya seperti intonasi bunyi. Crystal (1989:171) berpendapat bahwa 
intonasi suara atau bunyi memiliki fungsi yaitu sebagai penanda emosi, 
penanda psikologi, informasi dari penutur. Penanda emosi juga dapat 
melibatkan emosi dari lawan tutur agar lawan tutur dapat memahami 
perasaan penutur.  
Contoh dari suprasegmental yaitu fonem yang berupa tekanan suara, 
durasi dan nada. 
i. Tekanan merupakan  jenis suprasegmental yang dibedakan berdasarkan 
keras dan lembutnya ujaran seperti pada kata dalam bahasa Inggris 








bahasa Belanda yaitu “dóorlopen = berjalan terus” dengan “doorlópen 
= menjalani, menempatkan” 
ii. Durasi pada suprasegmental merupakan jenis suprasegmental yang 
dibedakan berdasarkan panjang dan pendeknya durasi yang diperlukan 
untuk membedakan arti (duratif distingtif). Fonem yang terdapat jenis 
suprasegmental ini terdapat pada bahasa Sansekerta yaitu “bhara = 
yang mengandung” dengan “bhaara = muatan” 
iii. Nada merupakan jenis suprasegmental yang ditandai dengan tinggi 
rendahnya arus ujaran. Tinggi rendahnya nada ini disebabkan oleh 
frekuensi getaran yang berbeda antar segmen. Contoh ditunjukkan 
pada bahasa Cina yaitu sebagai berikut. Pada kata “wei dapat diartikan 
menjadi kutu kayu”; “wei yang berarti berbahaya”; “wei yang berarti 
takut” dan “wei yang berarti menjawab serta – merta”. 
2.3.2.2 Fungsi Booster 
Holmes mengungkapkan bahwa booster memungkinkan penulis  atau 
penutur dapat terlibat dalam suatu kelompok untuk mempengaruhi anggota 
kelompok. Dalam bentuk penulisan akademik, booster hanya berperan kecil 
ketika digunakan dalam tuturan. Meski demikian, booster berperan penting 
dalam menciptakan solidaritas percakapan. Booster digunakan dalam tindak 
tutur secara langsung dan melibatkan kekuatan ilokusi. Poin ilokusi yang 
disampaikan bertujuan untuk menambahkan atau mengurangi kekuatan 








Meski secara taktik sangat beresiko, penggunaan Booster tetap 
mengizinkan penulis atau penutur untuk secara strategis terlibat dengan 
rekan kerja yang memperngaruhi solidaritas interpersonal dalam disipliner. 
Booster memainkan peran penting dalam menciptakan solidaritas 
percakapan (Holmes, 1995) dan dalam membangun kepribadian otoritatif 
dalam wawancara konseling (Mey, 1993). Dalam artikel sains, Myers 
(1989) menganggap fitur menginternsifkan sebagai perangkat dengan 
kesopanan positif, yang memungkinkan penulis untuk mengambil alih posisi 
bersama dengan pembaca mereka dan menekankan keanggotaan kelompok 
yang sama. Dengan demikian, penggunaan booster dapat membantu 
mewujudkan kebenaran yang dirasakannya dengan mempresentasikan 
secara strategis seperti yang diberikan secara sukarela.  
Hyland sependapat dengan Holmes bahwa booster berfungsi untuk 
memperkuat proposisi atas pernyataan dari pengguna booster itu sendiri. 
Hyland mengungkapkan bahwa meskipun penyataan yang menggunakan 
booster itu dapat meninggalkan sedikit ruang untuk interpretasi dari 
pembaca atau lawan tutur. Jika pengguna booster adalah penulis, booster 
juga menawarkan media untuk terlibat dengan pembaca dan menciptakan 
solidaritas interpersonal (1998a:353). 
Pendapat lain tentang booster dari Koustsantoni yang mengungkapkan 








didasarkan pada hasil dari temuan itu sendiri. Selain itu, booster dapat 
dikombinaskan dengan tujuan sosial dalam komunitas ilmiah (2004:172).   
Berdasarkan hasil paparan teori booster tersebut, Hyland (1998) 
mengelompokkan fungsi booster menjadi dua yaitu sebagai penekan dan 
penegas berikut ini.  
a. Sebagai Penekan 
Hyland menyampaikan bahwa fungsi utama booster adalah untuk 
membujuk dan meyakinkan pembaca atau lawan tutur dengan argumen 
yang didukung oleh data. Booster dalam strategi persuasif berfungsi untuk 
menandai, atau secara retoris untuk menekankan pemahaman konsensual 
(1998b:368). Contoh booster yang berfungsi sebagai penekan yaitu berikut 
ini. 
i. “Kamu hari ini jadi berangkat ke kantorkan?”  
Booster yang berfungsi sebagai penekan ditunjukkan pada imbuhan 
“kan” diakhir kalimat. 
ii. “kowe mau mangan sego gorengku to?” 
“kamu tadi yang makan nasi gorengkukan?” 
Pada kalimat bahasa Jawa di atas, booster yang berfungsi sebagai 
penekan ditunjukkan pada imbukan “to” diakhir kalimat. 
b. Sebagai Penegas 
Hyland mengungkapkan bahwa booster dapat memungkinkan 








penuh keyakinan dalam pandangan mereka (1998:238). Sedangkan 
Crismore, Markkanen dan Steffensen (1993:47-52) menyatakan bahwa 
booster berkaitan erat dengan tingkat komitmen penulis atau penutur 
terhadap kebenaran atas pernyataan mereka.  
Holmes memakai booster untuk merujuk pada leksikon yang 
digunakan oleh penulis atau pembaca untuk menunjukkan keyakinan yang 
kuat pada pernyataan. Pemakaian booster ini berfungsi untuk memberikan 
tanda kepada pengguna untuk menunjukkan kemasukalan dari tuturannya 
(1982: 18-20).   
i. “Aku ga mau tahu, pokoknya hari ini kerjaanmu harus jadi!” 
Booster yang berfungsi sebagai penegas ditunjukkan pada imbukan 
“pokoknya” diakhir kalimat. 
2.3.3. Booster Bahasa Jepang 
Pada bahasa Jepang, booster ditunjukkan dengan munculnya penekanan 
pada tuturan. Booster muncul ketika penutur ingin menekankan isi atau ide dari 
sebuah tuturan yang ditandai dengan adanya imbuhan pada awal, tengah atau 
akhir tuturan. Menurut Sutedi (2011) dalam bahasa Jepang, ungkapan yang 
menunjukkan sebuah penekanan ditandai dengan penambahan partikel yang 
diletakkan pada akhir tuturan. Beberapa partikel yang menunjukkan booster 
yaitu partikel ne, yo, sa, wa. Selain partikel, booster juga ditunjukkan dengan 
kata yang menggunakan bentuk pola kalimat perintah yaitu bentuk (~te). Berikut 








i. “Kyou, kimi ha hampyousurunda ne” 
Hari ini kamu harusnya presentasikan? 
 
ii. “Sawaru no wa dame da yo!” 
Menyentuh benda itu tidak boleh tau! 
 
iii. “Ano sa, kono enpitsu wa kashitemoratte ii?” 
Hey, aku boleh pinjam pensil inikan? 
 
iv. “Kono hana ga kirei da wa!” 
Bunga ini cantik sekali ya! 
 
v. “Chotto yamete!” 
Hey! Hentikan! 
 Pada beberapa contoh kalimat di atas, menunjukkan bahwa booster dalam 
bahasa Jepang ditandai dengan penggunaan partikel sebagai penekan. Penutur 
menggunakan partikel untuk memberi perhatian pada isi dari tuturannya agar 
dapat segera dipahami oleh lawan tutur.  
Selain teori booster yang telah dipaparkan oleh penulis sebelumnya, 
penulis juga memaparkan teori strategi kesantunan. Teori strategi kesantunan 
milik Brown dan Levinson (1978). Strategi kesantunan yang ditunjukkan dalam 
peneltian ini adalah konsep muka positif dan konsep muka negatif. Strategi 
kesantunan ini digunakan oleh penulis untuk mendukung teori booster dalam 
menganalisis data. Penulis ingin menunjukkan hubungan keterkaitan antara 
booster dengan strategi kesantunan yang dapat muncul dalam analisis data yang 
diambil dari percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. 










2.3.4. Konsep Muka 
Menurut Goffman, konsep muka dinilai sebagai nilai sosial yang positif 
(1967:5). Berbeda dengan Goffman, Brown dan Levinson berpendapat bahwa 
muka merupakan piranti dinamis yang secara sosio-kultural yang dapat berubah 
ketika berinteraksi dengan orang lain. (Brown dan Levinson, 1978:65).  
Teori Brown dan Levinson dikembangkan atas dasar dua asumsi. Asumsi  
yang pertama adalah semua individu yang berinteraksi memiliki muka dan citra 
diri pada publik tentang kebenaran diri sendiri. Konsep muka terdiri 2 aspek 
yaitu : a) muka negatif : perlindungan pribadi, hak untuk tidak mengalihkan 
perhatian (kebebasan bertindak dan kebebasan dari pengenaan) ;b) muka positif : 
kepribadian yang konsisten (termasuk keinginan untuk dihargai dan 
disetujuai(1987:61). Sedangkan asumsi ke dua adalah para pelaku interaksi 
sosial (pembicara dan pendengar) memiliki kemampuan rasioanl untuk 
mencapai tujuan tertentu.  
Berdasarkan pemaparan konsep muka yang muncul ketika penutur 
sedang menyatakan sebuah informasi, juga terdapat keterkaita dengan respon 
yang dimunculkan oleh lawan tutur. Respon yang dimunculkan yaitu berupa 
keterancaman muka dari lawan tutur. Berikut ini penulis akan memaparkan 
keterancaman muka yang muncul dalam sebuah tuturan. 
2.3.3.1 Keterancaman Muka (Face Threatening-Act) 
Tafsiran Brown  & Levinson mengenai kesopanan berkaitan dengan 








Threatening-Act) Goffman berpendapat bahwa keterancaman muka diikuti 
dengan munculnya reaksi emosional. Ancaman muka biasanya 
menghasilkan perasaan malu, kebingungan, pembelaan diri atau kecewa. 
Orang yang dapat mempertahanakan wajahnya dalam tantangan (ancaman) 
adalah dengan menunjukkan ketenagan. Menurut Goffman yang 
mendefinisikan ketenangkan sebagai kemampuan untuk menekan dan 
menyembunyikan perasaan malu selama pertemuan dengan orang lain 
(1955:125). 
Brown dan Levinson menginterpretasikan kesantunan secara seksama 
berkaitan dengan FTA (Face Threatening-Act), mereka mendefinisikan 
sebagai perilaku menyelamatkan muka (face-saving), yaitu penggunaan 
strategi meminimalkan ancaman (1987: 68). Ketika mendiskusikan strategi 
kesantunan, mereka membedakan antara beberapa kategori yaitu Bald-on  
Record Strategy   (tanpa   strategi), Positive politeness strategy (strategi 
kesantunan positif), Negative politeness strategy (strategi kesantunan 
negative) dan Off-record politeness startegy (strategi tidak langsung atau 
tersamar) 
Brown dan Levinson mengungkapkan bahwa pembicara ingin 
menjaga muka satu sama lain dalam interaksi. Kadang-kadang pembicara 
dipaksa untuk membuat FTA (Face Threatening-Act) demi mendapatkan 
apa yang diinginkan (1987:60). Brown dan Levinson mengartikan tindakan 








1. Muka siapa yang sedang terancam (penutur atau  lawan  tutur)  
2. Jenis muka yang sedang terancam (positif/negatif) 
 Menurut Brown dan Levinson untuk menyelamatkan muka dari 
keterancaman, yaitu dengan menggunakan strategi meminimalkan ancaman 
yang diaplikasikan oleh penutur (1987:68). Strategi yang digunakan ada 
empat menurut Brown dan Levinson yaitu sebagai berikut (1987:94) 
a. Tanpa strategi (Bald-on  Record Strategy)  
Brown  dan  Levinson berpendapat bahwa ketika penutur menerapkan 
Bald-on  Record Strategy, penutur tidak melakukan usaha apapun untuk 
untuk meminimalisir acaman terhadap muka lawan tutur atau untuk 
mengurangi dampak dari tindakan mengancam muka. Strategi ini akan 
menyebabkan lawan tutur merasa terkejut, malu serta tidak nyaman. 
Penutur dan lawan tutur yang telah saling  mengenal  dengan  baik 
menggunakan strategi ini dalam komunikasinya,  misalnya  antar  teman  
atau  antar  anggota  keluarga. Strategi ini diwujudkan dalam kalimat 
imperatif langsung. Biasanya strategi ini juga dapat digunakan untuk 
mengekspresikan keadaan darurat. Contoh penerapan Bald-on  Record 
Strategy yaitu  
i. “Tolong!” 
ii. “Ulurkan tanganmu!” 
iii. “Kemarilah!” 








b. Strategi kesantunan positif (Positive   politeness   strategy)  
Strategi ini merupakan strategi yang digunakan untuk meminimalkan 
ancaman terhadap muka positif pendengar dengan cara mengucapkan 
hal-hal yang mengekspresikan minat dan menghindari ketidaksetujuan. 
Fungsi dari strategi ini yaitu sebagai pelancar hubungan sosial dengan 
pihak lain. Strategi ini juga meminimalisir jarak antara penutur dengan 
lawan tutur dengan cara mengungkapkan perhatian. Contoh tuturan yang 
menggunakan Positive   politeness   strategy yaitu sebagai berikut. 
i. “Mengapa kita tidak mengajak mereka makan bersama kita?” 
ii. “Kemarilah sayang!” 
iii. “Bukannya hari ini kamu ada jadwal piket?” 
c. Strategi kesantunan negatif (Negative politeness strategy)  
Strategi yang digunakan untuk menembus muka negatif dari lawan tutur. 
Tujuan dari penggunaan strategi ini yaitu untuk menghindari atau 
mengurangi keterancaman pada wajah negatif pendengar. Strategi ini 
juga mengandung suatu pertanyaan tentang pesimisme dan permintaan 
maaf. Fokus utama penggunaan strategi ini  yaitu   dengan  
mengasumsikan  bahwa  penutur  kemungkinan  besar  memberikan 
beban atau gangguan kepada lawan tutur karena telah memasuki 
daerah lawan tutur. Contoh penggunaan Negative politeness strategy 
dalam tuturan sebagai berikut. 








ii. “Ruangan ini bebas rokok” 
iii. “Anda ambilkan baju itu untuk saya, ya?” 
d. Strategi tidak langsung atau tersamar (Off-record politeness strategy)  
Strategi yang diterapkan dengan cara tersamar dan tidak menggambarkan 
maksud komunikatif yang jelas. Penutur menggunakan strategi ini ketika 
ingin mengancam muka namun tidak ingin bertanggungjawab atas 
tindakan tersebut. Contoh tuturan yang menggunakan Off-record 
politeness strategy yaitu sebagai berikut.  
i. “Saya tidak terlalu suka berbicara dengan wanita” 
ii. “Saya lebih nyaman dengan pekerjaan saya sekarang” 
2.3.3.2 Strategi Kesantunan 
 Dalam bukunya Brown dan Levinson (1987: 69) berpendapat bahwa 
strategi kesantunan terbagi menjadi dua yaitu strategi kesantunan positif dan 
negatif. Strategi kesantunan posituf digunakan untuk meminimalkan ancaman 
terhadap wajah positif pendengar dan memerlukan ucapan yang 
mengekspresikan minat untuk kebutuhan dan keinginan pendengar, 
mengandung  pembuat identitas kelompok, optimisme, kemanusiaan, dan 
penghindaran ketidaksetujuan.  
Strategi kesantunan negatif digunakan untuk menghindari atau 
mengurangi potensi kerusakan pada wajah negatif pendengar dan termasuk 
kegunaan yang mengandung pembendung atau pertanyaan, pesimisme, 








akhirnya, strategi kesantunan tidak langsung berubah menjadi ucapan tidak 
langsung sepenuhnya, yang mencegah ancaman potensial dari pembicara. 
Strategi yang digunakan untuk mengurangi ancaman terhadap muka 
bervariasi tergantung pada tingkat ancaman dan budaya lawan bicaranya. 
Budaya di Amerika Serikat digambarkan dengan tingkat kesantunan yang 
cenderung tetap rendah; pemaksaan dianggap sebagai sesuatu yang kecil, jarak 
sosial tidak ada batas , kurangnya interaksi secara intensif antara penutur dan 
lawan tutur. Namun hal itu dianggap sebagai budaya kesantunan positif 
(Brown dan Levinson,1987:245).  Perbedaan dalam strategi antara budaya ini 
dapat menyebabkan kegagalan komunikasi ketika lawan menggunakan 
strategi kesantunan yang sesuai dalam budaya asalnya tetapi tidak pantas 
dalam budaya asli penutur lainnya. 
2.3.3.2.1 Muka Positif 
Muka positif adalah tindak keinginan seorang penutur agar dapat 
disenangi oleh orang lain atau mitra tutur. Ketika berkomunikasi dengan 
orang lain, dibutuhkan sopan dan santun dalam berbahasa untuk 
menyelamatkan muka.  
Berkaitan dengan strategi kesantunan positif, Brown dan Levinson 
(1987) menjabarkan 15 strategi yang dapat digunakan. Strategi-strategi 
tersebut adalah sebagai berikut.  








2) Membesar- besarkan perhatian, persetujuan, dan simpati kepada 
lawan tutur,  
3) Mengintensifkan perhatian dengan pendramatisiran peristiwa atau 
fakta,  
4) Menggunakan penanda identitas kelompok (bentuk sapaan, dialek, 
jargon atau slang),  
5) Menyatakan paham akan keinginan lawan tutur,  
6) Memberikan tawaran atau janji,  
7) Menunjukkan keoptimisan,  
8) Melibatkan penutur dan lawan tutur dalam aktivitas,  
9) Memberikan pertanyaan atau meminta alasan,  
10) Menyatakan hubungan secara timbal balik (resiprokal) 
Tindakan yang mengancam muka positif penerima (lawan tutur) 
adalah tindakan yang dilakukan oleh penutur bahwa ia mendukung wajah 
positif dari lawan tutur. Muka positif termasuk dalam keinginan untuk 
dipahami dan diterima oleh individu lainya. Jika penutur ingin menunjukkan 
muka positif, maka pembicara harus menggunakan strategi kesantunan 
positif (1987: 69-70). Contoh ucapan yang menerapkan konsep muka positif 
adalah sebagai berikut. 
“Damn, I’m out of cash, I forgot to go to the bank today”  









Pada contoh tuturan tersebut, penutur menggunakan konsep 
muka positif dengan memberikan pernyataan bahwa ia tidak membawa 
uang. Tujuan penutur menggunakan konsep muka positif karena penutur 
tidak ingin menimbulkan keterancaman muka positif terhadap lawan tutur. 
Tuturan tersebut dapat diartikan bahwa penutur ingin meminjam uang tetapi 
tidak mengungkapkanya secara langsung agar tidak meimbulkan efek 
mengancam muka kepada lawan tutur (1987:69). 
2.3.3.2.2 Muka Negatif 
Muka negatif yaitu suatu keinginan dari seorang penutur  kepada 
mitra tutur agar tindakan yang dilakukannya tidak dihalangi oleh mitra tutur 
atau orang lain ini juda dapat disamakan dengan Face Threatening Act 
(FTA). Muka negatif mengartikan sebuah kemandirian. 
Sedangkan tindakan yang mengancam muka negatif penerima 
adalah pihak penerima yang ditekan untuk menerima atau menolak tindakan 
penutur (1978: 65-67). Bila penutur ingin menunjukkan muka negatif 
kepada penerima, maka pembicara menggunakan kesantunan negatif. 
Berbeda dengan strategi kesantunan positif  yang terdiri atas lima belas 
strategi, Brown dan Levinson  (1987)  menjabarkan strategi kesantunan 
negatif sebagai berikut. 
1) Pakailah ujaran tidak langsung (yang secara konvensional memang 
dipakai oleh masyarakat bersangkutan),  








3) Tunjukkan  pesimisme,  
4) Minimalkan paksaan,  
5) Berikan penghormatan,   
6) Mintalah  maaf,  
7) Pakailah  bentuk  impersonal (yaitu dengan tidak menyebutkan penutur 
dan lawan tutur), dan  
8) Ujarkan tindak tutur itu sebagai ketentuan yang bersifat umum. 
Berikut ini contoh ucapan yang menggunakan konsep muka 
negatif. 
“ Lend me some money” 
“Pinjami saya uang” 
Contoh ucapan ke dua diucapkan secara langsung dan tidak 
menyisakan ruang untuk interpretasi lainya. Pada contoh kalimat ini 
merupakan ancaman bagi muka penerima. Namun strategi nomor 2 ini 
umumnya digunakan dalam keadaan darurat yang hanya membutuhkan 
pengorbanan kecil dari penerima (1987: 69). 
Hubungan booster dengan strategi kesantunan yaitu ditunjukkan dengan 
penutur ketika berkomunikasi dengan menerapkan strategi kesantunan positif 
(positive   politeness   strategy) dan strategi kesantunan negatif (negative   
politeness   strategy). Pada saat menggunakan strategi kesantunan positif atau 
negatif, penutur menggunakan booster sebagai penekan pada ide atau gagasan 








dari tuturan yang disampaikan oleh penutur yang menerapkan strategi kesantunan 
positif dan negatif dalam komunikasi. 
Selain teori booster dan teori strategi kesantunan, penulis juga akan 
memaparkan partikel dalam bahasa Jepang. Alasan penulis dalam pemaparan 
partikel daam bahasa Jepang ini karena penggunaan partikel dalam bahasa Jepang 
dapat mempengaruhi kesantunan yang akan diperlihatkan oleh penutur.  Dalam 
bahasa Jepang, penggunaan partikel dapat berfungsi sebagai penentu dari 
munculnya kesantunan dari penutur. Berikut ini pemaparan partikel dalam bahasa 
Jepang. 
2.3.4 Partikel Bahasa Jepang 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:145) partikel 
merupakan kelompok kata yang diinfleksikan. Partikel mengandung makna 
gramatikal, tetapi tidak bermakna leksikal. Sutedi (2011:45) mengungkapkan 
bahwa partikel (kata bantu) tidak dapat berdiri sendiri serta tidak  dapat 
berubah bentuk. Sudjianto dan Dahidi (2004:181) sependapat bahwa partikel 
tidak dapat berubah bentuk. Makna akan muncul ketika partikel digunakan 
bersama dengan kelas kata lain yang mampu berdiri sendiri. Bila partikel dan 
salah satu kata dari kelas kata digabungkan, maka akan membentuk sebuah 
kalimat. Partikel membutuhkan kata lain agar dapat menunjukkan makna 
gramatikal dan terlihat fungsinya dalam kalimat. Menurut Sutedi (2011:131) 









Dalam bahasa Jepang, partikel disebut dengan Joushi (Sudjianto dan 
Dahidi, 2004:181). Menurut Hirai ((1982:161) dalam Ahmad dan Sudjianto) 
terdapat jenis partikel yang disebut Kakujoshi. Kakujoshi merupakan partikel 
yang digunakan dengan kelas kata nomina untuk menguhubungkan antara 
nomina dengan kelas kata lain. Kakujoshi disebut juga dengan penanda kasus 
(case marker). Partikel yang termasuk dalam penanda kasus (case marker) 
adalah ga, no, e, yori, kara, de, ya, wo dan to (Iori, 2001:61). 
Selain kakujoshi, partikel yang ada dalam struktur gramatikal bahasa 
Jepang adalah shuujoushi. Shuujoushi merupakan partikel yang diletakkan 
diakhir kalimat. Fungsi dari shuujoushi adalah untuk menyatakan perasaan 
dari penutur kalimat (Tadasu, 1989 : 143-144). 
Fungsi dari partikel selain sebagai penentu munculnya booster dan 
prinsip kesantunan, juga dapat dijadikan sebagai penanda identitas dari 
penutur. Pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitiannya terhadap 
objek analisis yaitu percakapan. Percakapan dilakukan oleh laki – laki. Maka 
dari itu, penulis juga memaparkan bahasa laki – laki sebagai penanda identitas 
dalam suatu tuturan kalimat. 
2.3.5 Bahasa Laki – Laki 
Sudjianto dan Dahidi dalam bukunya mengungkapkan bahwa danseigo 
adalah bahasa laki – laki yang cenderung sangat kuat bila digunakan oleh 
penutur laki – laki (2007:204). Trudgnill juga berpendapat bahasa pria 








kuatnya bahasa laki – laki karena dipengaruhi oleh sifat kemaskulinitas laki – 
laki (1974:94).  
Dalam bahasa laki – laki (danseigo) ada partikel yang digunakan untuk 
mendukung kekuatan ujaran dari penutur bahasa laki – laki. Adapun partikel 
yang digunakan yaitu yo, sa, ze dan no. Partikel tersebut mempunyai makna 
dalam menyampaikan isi hati dari penutur. Seperti pada partikel yo digunakan 
ketika penutur ingin menegaskan atau memperingatkan lawan tutur 
(Sudjianto, 2000: 79). Partikel sa berfungsi untuk menekankan keinginan 
penutur dalam pernyataannya. Partikel sa juga dapat digunakan untuk 
mengambil perhatian dari lawan tutur (Chandra, 2009: 152). Pada partikel ze 
berfungsi untuk memperlihatkan sisi maskulin dari laki – laki. Biasanya 
partikel ze digunakan bersamaan dengan naiknya intonasi suara dari 
penuturnya (Chandra, 2009: 150). Sedangkan partikel no digunakan untuk 
mengungkapkan pernyataan yang disampaikan secara halus tanpa mengancam 

















Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif 
menurut Bogdan dan Taylor (1992) dalam Basrowi dan Suwandi (2008:1) bahwa 
penelitian kualitatif merupakan suatu tata cara penelitian yang dapat 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan serta sikap dari subjek 
yang akan diteliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menerangkan dan 
menganalisis tentang suatu fenomena, peristiwa, presepsi, sikap, kepercayaan dan 
aktivitas sosial (Sukmadinata, 2009: 54). Penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan menggunakan angka 
serta menampilkan hasil analisis berupa prosentase, modus dan mean (Syamsudin 
dan Damiyanti, 2011). Data yang digunakan dalam penelitian deskriptif ini adalah 
data empiris. Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan suatu fenomena tertentu. 
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk mendefinisikan suatu fenomena yang 
terjadi secara apa adanya.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode simak dengan teknik 
sadap non-interaktif (Sudaryanto, 2015:203). Data yang dipilih oleh penulis 
adalah video reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. Kemudian 
metode analisis yang digunakan adalah metode padan dengan teknik dasar: teknik 
pilah unsur penentu dengan menentukan unsur yang paling sesuai dengan 








penelitian ini yaitu menjadikan tuturan sebagai penentu munculnya booster dalam 
suatu percakapan.  
3.3 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
penelitian kualitatif  lebih memfokuskan pada fenomena yang objektif. Adapun 
maksud dari penelitian ini adalah bahwa penulis ingin memahami fenomena yang 
muncul dalam data penelitian. Pemahaman terhadap objek penelitian dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata – kata dan bahasa pada sebuah 
konteks alamiah serta dapat memanfaatkan beberapa macam jenis metode ilmiah 
(Maleong, 2007:6). 
3.4 Data dan Sumber Data 
Penulis mengambil data dari sumber data yang merupakan suatu 
percakapan yang terjadi secara alami pada suatu konteks. Data yang dipilih oleh 
penulis merupakan sebuah kutipan dari percakapan dalam suatu program televisi 
di Jepang yaitu Itadaki High JUMP Episode 1, 2 dan 3. 
3.4.1 Data 
Dalam bukunya, Sudartyanto (1995: 9) berpendapat bahwa ada adalah 
bahan yang sudah matang dalam penelitian. Pada sebuah analisis, data harus 
diolah agar dapat memberikan gambaran hasil yang jelas dari sebuah 
penelitian. Penulis mengambil data dari percakapan yang terdapat dalam 
reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3.  
Data yang akan dianalisis adalah booster pada bahasa Jepang. Data 








booster. Penulis hanya menganalisis data yang diperkirakan terdapat adanya 
bentuk dan fungsi booster dalam tuturan. Munculnya booster juga 
dipengaruhi oleh tinggi dan rendahnya intonasi suara. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini percakapan dalam reality show Itadaki 
High JUMP episode 1, 2 dan 3. Reality show Itadaki High JUMP ini 
didapatkan memalui media Youtube. Alasan menggunakan reality show 
Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3 karena dalam acara tersebut terdapat 
booster yang dituturkan secara spontan. Booster muncul ketika penutur 
sedang melakukan percakapan yang menjadikan penutur ingin menguatkan 
argumen pada pernyataannya. 
3.5 Metode Penyajian Data 
Metode penyajian data merupakan langkah – langkah yang harus 
dilakukan oleh penulis untuk memperoleh data yang akan dianalisis. Penulis 
menggunakan metode simak dengan teknik sadap non - interaktif untuk 
mendapatkan data penelitian. Sudaryanto berpendapat bahwa metode simak 
merupakan metode yang dilakukan dengan cara menyimak pemakaian bahasa 
pada sumber data (2015: 203). Dalam menggunakan metode simak, penulis 
menggunakan teknik sadap non – interaktif dalam menyajikan data. Teknik 
Metode penyajian data yang dilakukan oleh penulis yaitu sebagai berikut.  
1) Penulis menyajikan data dengan cara menstranskrip percakapan yang ada 








2) Ketika membuat transkripsi percakapan dilakukan dengan menggunakan 
teknik catat. Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah teknik 
catat.  
3) Penulis membuat transkripsi percakapan reality show Itadaki High JUMP 
episode 1, 2 dan 3.  
4) Kemudian penulis memilah kata yang terindikasi menjadi booster.  
5) Penulis mengelompokkan booster dalam dua kelompok yaitu berdasarkan 
bentuk dan fungsi.  
3.6 Analisis dan Penyajian Data 
Pada analisis dan penyajian data, penulis menggunakan metode analisis 
metode padan dengan teknik dasar: teknik pilah unsur penentu dengan 
menentukan unsur yang paling sesuai dengan rumusan masalah (Sudaryanto, 
2015:26). Metode padan merupakan metode dengan alat yang digunakan terlepas 
atau berada di luar dan tidak menjadi bagian dari suatu bahasa (langue). Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perekam dan pengawet bahasa yang berupa 
video (Sudaryanto, 2015:15).  
Pada metode padan, teknik yang dipilih dalam melakukan analisis adalah 
teknik dasar: teknik piah unsur penentu. Dalam penggunaan teknik pilah, alat 
yang digunakan yaitu kemampuan penulis dalam memilah data (Sudaryanto, 
2015: 26). Kemudian daya pilah yang digunakan oleh penulis yaitu daya pilah 
sebagai pembeda larik tulisan. Pada penelitian ini, satuan lingual yang dapat 








Teknik analisis selanjutnya adalah teknik analisis dalam memperoleh hasil 
frekuensi kemunculan booster dengan menggunakan analisis prosentase. Dalam 
menemukan hasil prosentase, penulis menggunakan cara satatistik deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2012) statistik deskriptif melalui prosentase yaitu suatu 
statistik yang dipakai dalam menganalisis data yang disajikan dengan mengolah 
data menjadi hasil prosentase yang memunculkan hasil frekuensi data dalam 
penelitian. Penulis menghitung hasil prosentase dengan menggunakan rumus 
presentase berikut ini.  
P = (F/N) x 100% 
Dengan keterangan: 
P : Hasil prosentase 
F : Frekuensi kemunculan booster dari penentu kemunculan booster yaitu, 
bentuk, fungsi dan strategi kesantunan. 
N : Jumlah booster keseluruhan 
 Penulis melakukan analisis pada data dengan menggunakan beberapa 
langkah. Langkah yang ditempuh berdasarkan urutan rumusan masalah yang telah 
dirumuskan dalam bab pendahuluan sebelumnya. Berikut ini langkah untuk 
melakukan analisis dan penyajian data pada penelitian ini.  
1) Langkah pertama penulis akan memilih kata yang digunakan sebagai 
booster yang muncul dalam percakapan pada reality show Itadaki High 
JUMP episode 1, 2 dan 3. Kemudian penulis akan mengelompokkan kata 








adjektiva, verba, adverbia, nomina dan partikel. Setelah menemukan 
bentuk booster yang muncul dalam percakapan, penulis menganalisis 
kalimat tuturan yang dinilai mengahasilkan fungsi booster sebagai 
penekan dan penegas. 
2) Langkah kedua penulis dalam menganalisis data adalah yaitu menentukan 
strategi kesantunan yang muncul dalam percakapan pada reality show 
Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. Kemudian penulis 
mengelompokkan kalimat tuturan berdasarkan strategi kesantunan yang 
muncul yaitu konsep muka positif dan negatif. 
3) Langkah ketiga yaitu mencari keterkaitan hubungan antara bentuk dan 
fungsi booster dengan strategi kesantunan yang muncul dalam percakapan 
pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. 
4) Setelah melakukan analisis dan memperoleh hasil dari penyajian data 



















HASIL DAN PENYAJIAN DATA 
  
Dalam bab 4 ini akan dipaparkan hasil penyajian data. Pada bab ini akan 
dibagi menjadi tiga bagian untuk menjawab rumusan masalah. Bagian pertama 
dipaparkan tentang bentuk dan fungsi booster yang digunakan dalam percakapan 
pada reality show Itadaki High JUMP episode 1,2 dan 3. Bagian kedua strategi 
kesantunan yang mendukung booster dalam percakapan pada reality show Itadaki 
High JUMP episode 1,2 dan 3. Sedangkan bagian ketiga mengenai hubungan 
antara bentuk dan fungsi booster dengan konsep muka positif dan negatif. 
4.1 Bentuk dan Fungsi Booster 
Bagian pertama akan dipaparkan booster berdasarkan bentuk dan fungsi. 
Booster berdasarkan bentuk ini dibagi atas dua subbab yaitu segmental (bentuk 
terlihat) dan supra segmental (tidak terlihat). Booster dalam bentuk segmental 
dibagi ke dalam bentuk kata. Bentuk kata diperinci berdasarkan klasifikasi kelas 
kata. Booster dalam supra segmental dibagi berdasarkan intonasi suara.  
Sedangkan berdasarkan fungsi, booster dibagi atas dua subbab yaitu 
penggunaan booster sebagai penekan dan penegas. Penulis mengambil beberapa 
sample kalimat yang mengandung booster dan menganalisisnya. 
4.1.1 Berdasarkan Bentuk 
Bentuk booster secara garis besar ada dua jenis. Jenis yang pertama yaitu 
segmental yang terdiri atas kata dan perubahan bentuk kata dari jenis huruf  








dalam bahasa Jepang untuk mewakili sebutan sukukata. Sedangkan katakana 
adalah cara penulisan yang khusus untuk menuliskan bahasa asing yang ditulis 
kedalam bahasa Jepang. Jenis yang kedua yaitu suprasegmental. Suprasegmental 
terdiri atas intonasi tinggi dan intonasi rendah.  
4.1.1.1. Segmental  
Pada penjelasan kata dalam bahasa Jepang di atas, kata yang merupakan 
booster pada data lebih dominan muncul pada reality show Itadaki High JUMP 
episode 1,2 dan 3 adalah verba, adverbia dan partikel. 
a. Verba  
Kelas kata berikutnya yaitu persebaran booster berdasarkan verba 
atau kata kerja. Sudaryanto dalam bukunya berpendapat bahwa verba 
merupakan kata yang menyatakan perbuatan atau pekerjaan (1991:6). 
Sedangkan menurut Kradilaksana (1993: 226) menjelaskan bahwa verba 
merupakan kelas kata yang digunakan sebagai predikat.  
Penulis berpendapat bahwa banyaknya verba yang digunakan 
dalam percakapan disebabkan oleh struktur gramatikal dari bahasa Jepang. 
Struktur gramatikal bahasa Jepang yaitu S-O-P (Subjek – Objek – 
Predikat) dimana penempatan predikat diletakkan diakhir kalimat. Karena 
itu booster sering muncul dalam bentuk kata kerja.  
Booster dalam bentuk kata kerja dalam percakapan pada reality 
show Itadaki High JUMP telah dikelompokkan penulis berdasarkan 








verba untuk mewakili verba yang sama. Pada reality show Itadaki High 
JUMP episode 1 diperoleh temuan verba sebanyak 18 kata. Verba yang 
ditemukan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.  
No Booster yang Muncul Arti 
1. Moratte 
“Tori ni iku no wa   yamete moratte” 
       O P 
// Tori    //   ni   // iku    // nowa // yamete // moratte // 
Mengambil     par        pergi       partikel       berhenti        menerima 
Menerima 
2. Yamero 
“Yamero sonna kotonai wa” 
     P                K.Ket 
// Yamero  //  sonna    //  kotonai //  wa   // 
    Hentikan          seperti itu         bukan           partikel 
Berhenti 
Tabel  1. Booster dari kelas kata Verba dalam Itadaki High JUMP Episode 1 
Booster berikutnya berasal dari kelas kata verba atau kata kerja. 
Pada episode 1 ini  penulis menemukan booster “moratte”, dan “yamero”. 
Banyak temuan booster yang merupakan bagian dari kelas kata verba. Hal 
ini disebabkan karena pada bahasa Jepang letak verba sebagai predikat 
berada diakhir kalimat. Pengguna bahasa Jepang lebih sering menguatkan 
argumennya melalui penekanan atau penegasan dari kata kerja. 
1) Verba yang dijadikan booster adalah “moratte” yang berarti 
“menerima”. Dalam percakapan pada episode ini, penutur 
menggunakannya untuk menyampaikan sebuah perintah secara tegas 








ditempatkan setelah verba utama yaitu “yamete” yang artinya 
“berhenti” dalam kalimat tuturan, bila dua verba ini digabung maka 
akan menjadi frasa “yamete moratte” yang berarti “bisakan kau 
berhenti sekarang?”. Apabila “moratte” dihilangkan dari kalimat, 
maka tidak akan mengubah maksud atau makna dari kalimat tuturan 
utama.  
2) Booster selanjutnya adalah verba “yamero” dalam tuturan pada 
episode 1. Booster “yamero” mempunyai arti “berhenti”. Penutur 
mengucapkan tuturan tersebut karena ingin memberikan sanggahan 
kepada lawan tutur. sebenarnya apabila penutur hanya mengatakan 
“sonna kotonai wa!” saja, lawan tutur akan langsung dapat 
memahami maksud dari tuturan. Namun, penutur ingin lebih 
menekankan maksud agar lawan tutur segera mengerti atau paham 
terhadap keinginan penutur.  
Kata berikutya  yang dijadikan sebagai booster oleh penutur dalam 
percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 2 ditemukan 
sebanyak 24 booster. Booster yang disajikan dalam tabel di bawah ini 
telah mewakili 24 kata yang muncul sebagai booster dalam percakapan.  
No Booster yang Muncul Arti 
1. Matsu 










// Chotto  //  matte  //  matte // matte!” // 
   Sebentar       tunggu          tunggu        tunggu 
Tabel  2. Booster dari kelas kata Verba dalam Itadaki High JUMP Episode 2 
Booster selanjutnya diperoleh penulis dari episode 2 yaitu verba 
“matte”. Booster yang ditulis oleh penulis ini telah memawakili dari 
booster keseluruhan yang muncul  dari kelompok verba yang ada dalam 
percakapan pada episode 2 ini. Berikut penutur akan menjelaskan booster 
yang muncul dalam episode ini. 
1) Booster berikutnya adalah “matte”. Booster “matte” merupakan 
bentuk verba dasar dalam bahasa Jepang yang berarti “menunggu”. 
Penutur menjadikan “matte” sebagai booster karena dia ingin 
memberitahukan kegiatannya kepada lawan tutur. Apabila penutur 
hanya mengatakan “chotto”, sebenarnya lawan tutur dapat langsung 
memahami maksud dari penutur. Namun, penutur mengatakan 
“matte” sebagai pendukung dalam ungkapan penekanan terhadap 
kata “chotto”  Sehingga memberi penekanan pada “matte” agar 
lawan tutur dapat langsung memahami. 
Sedangkan dalam percakapan pada reality show Itadaki High 
JUMP episode 3 verba yang muncul sebagai booster sebanyak 31. Penulis 
telah memilih perwakilan kata yang sama sehingga diperoleh hasil 
rangkuman sebanyak dua booster. Berikut ini hasil perolehan verba 
sebagai booster dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP 








No Booster yang Muncul Arti 
1. Ittennoni 
“Kuinaitte     ittennoni” 
        O P 
//   Kuinaitte                       //   ittennoni //  
Aku bilang tidak mau makan           sudah kukatakan 
Bilang  
2. Tetsudau 
“Onegai tetsudatte kureru” 
              P 
// Onegai  //  tetsudatte  //  kureru //  
    Mohon            membantu             kepadaku 
Membantu 
           Tabel  3. Booster dari kelas kata Verba dalam Itadaki High JUMP Episode 3 
Booster yang ditemukan oleh penulis dalam percakapan  yang ada 
pada episode 3 adalah “ittennoni”, dan “kureru”. Dua booster ini 
merupakan perwakilan dari beberapa booster yang muncul dalam 
percakapan pada episode 3. Berikut ini penulis akan menjelaskan beberapa 
booster tersebut berikut ini : 
1) Booster yang muncul berikutnya adalah “ittennoni” yang berarti 
“bilang”. Dalam pernyataan dari penutur, booster “ittennonni” 
berfungsi sebagai penguat argumen. Apabila “ittenoni” tidak 
digunakan oleh penutur, maka lawan tutur masih tetap mengerti 
maksdu dari tuturan penutur. Karena pada kata “kuinaitte”, penutur 
telah menyampaikan maksud dari tuturannya yaitu tidak ingin 
makan. Namun  dalam percakapan, penutur ingin menekankan 








namun masih dipaksa untuk menghabiskan makanan. Maka dari itu, 
penutur mengunakan “ittenoni” dalam tuturan sebagai booster agar 
lawan tutur dapat langsung memahami maksud dari penutur.  
2) Booster berikutnya adalah kata “kureru” yang berarti “kepadaku”. 
Penutur meminta lawan tutur agar segera menolongnya. Ketika 
penutur tidak menggunakan kata “kureru” sebagai booster, maka 
dengan menuturkan “onegai tetsudatte”, lawan tutur masih dapat 
memahami keinginan atau maksud dari lawan tutur. Namun, penutur 
ingin lebih menegaskan keinginannya dengan dengan menggunakan 
“kureru” sebagai booster agar lawan tutur dapat langsung 
memahami maksud dari tuturan penutur tanpa perlu berpikir ulang.  
Penulis memperoleh hasil temuan booster berdasarkan kelas kata 
verba yang muncul dalam percakapan pada reality show Itadaki High 
JUMP episode 1, 2 dan 3. Hasil temuan tersebut disajikan penulis dalam 
tabel berikut ini. Pada tabel, penulis menunjukkan jumlah booster yang 
muncul dari setiap episode serta hasil prosentase dari kemunculan booster 
tersebut.  
Episode  Jumlah Booster Prosentase 
1 18 25% 
2 24 33% 
3 31 42% 












Kata kelas yang sering muncul berikutnya adalah 
adverbia.Wojowasito berpendapat dalam bukunya bahwa adverbia 
merupakan kata keterangan yang menerangkan keadaan yang dimunculkan 
dalam kalimat (1976: 30-31). Berikut ini telah diperoleh hasil persebaran 
booster berdasarkan kelas kata adverbia yang muncul dalam percakapan 
pada reality show Itadaki High JUMP episode 1,2 dan 3. 
Kelas kata adverbia yang diperoleh penulis dalam percakapan pada 
reality show Itadaki High JUMP episode 1 yaitu sebanyak 17 kata. Penulis 
telah memilih kata untuk mewakili kata sama yang muncul dalam 
percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1 dalam bentuk 
tabel di bawah ini. Kata yang telah menjadi perwakilan kata sama lainnya 
sebanyak 2 kata.  
No Booster yang Muncul Arti 
1. Hontou 
“Ore ima no wa hontou ni wakaranai     kara” 
S P K.Ket 
// Ore  //   ima     //  no wa  //  hontou // ni // wakaranai //  kara// 
  Aku          sekarang         partikel        sungguh       par        tidak tahu           karena 
Karena 
2. Hora 
“Hora, Yuuya    ga   sugoi tenshon   agarushitemo” 
K.Ket S     par O P 
// Hora, //  Yuuya  //  ga    //  sugoi // tenshon // agarushitemo //  
    Ini lho        Yuuya         partikel       hebat         semangat             naik 
Ini lho 








Booster berikutnya yaitu booster yang muncul dalam percakapan 
Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3 dari kelompok kelas kata adverbia 
atau kata keterangan. Berikut ini penulis telah mengelompokkan temuan 
berdasarkan episodenya. Pada episode 1, penulis menemukan booster yaitu 
“hontou”, dan “hora”. 
1) Booster yang pertama adalah “hontou” yang berarti “sungguh”. 
Posisi “hontou” dalam kalimat yaitu sebagai kata keterangan yang 
menyatakan sebab yang terletak di tengah kalimat. Kata “hontou” 
digunakan sesuai konteks kalimat tuturan. Apabila penutur tidak 
menambahkan kata “hontou” dalam tuturannya, sebenarnya lawan 
tutur masih dapat memahami maksud yang ingin disampaikan oleh 
lawan tutur. Pada tuturan ini “hontou” menjadi booster karena 
penutur ingin menguatkan alasan yang sedang ia kemukakan. 
Penutur ingin lawan tutur memberikan perhatian pada 
pernyataannya.  
2) Selanjutnya booster muncul ditunjukkan oleh kata “hora” yang 
berarti “ini lho”. Letak “hora” dalam kalimat yaitu di awal sebagai 
kata keterangan penunjuk. Booster ini digunakan ketika penutur 
ingin menunjukkan sesuatu kepada lawan tutur. Penutur memberi 
penekan pada booster ini, agar lawan tutur memperhatikan penutur 
ketika ia sedang berbicara. Jika penutur tidak menggunakan “hora” 








tuturan yang disampaikan oleh penutur. Penambahan kata “hora” 
dalam tuturan dimaksudka oleh penutur agar perhatian dari lawan 
tertuju kepada tuturannya. Maka dari itu kata “hora” dapat dijadikan 
sebagai booster dalam kalimat “Hora, Yuuya ga sugoi tenshon   
agarushitemo”. 
Berikutnya kata adverbia yang ditemukan dalam percakapan pada 
reality show Itadaki High JUMP episode 2. Penulis memperoleh temuan 
kata adverbia yang dijadikan sebagai booster oleh penutur sebanyak 11 kata. 
Penulis menyajikan beberapa sampel kata untuk mewakili kata sama yang 
muncul dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 2 
dalam bentuk tabel di bawah ini.  
No Booster yang Muncul Arti 
1. Nda 
“Yamada   wo   konna   ni    shichaunda” 
     S           par       O    par        P 
// Yamada //   wo   //   konna  //   ni     //  shichau // nda // 
   Yamada          partikel      seperti ini    partikel     meninggal     tau 
Penegas 
Tabel  6. Booster dari kelas kata Adverbia dalam Itadaki High JUMP Episode 2 
Booster berikutnya yang muncul berbeda dengan episode 1 adalah 
“nda”. Booster ini merupakan booster dari kelas kata adverbia atau kata 
keterangan. Berikut ini penulis akan menjelaskan booster tersebut. 
1) “Nda” merupakan pola yang mengubah kalimat menjadi lebih tegas. 
Penggunaan “nda” pada tuturan berfungsi untuk menegaskan 








adalah sebagai pelengkap pada predikat. Penuturan kalimat dengan 
menggunakan “nda” akan langsung dipahami lawan tutur tanpa 
memainkan intonasi suara, karena “nda” merupakan penanda 
penegas secara langsung bahasa Jepang. Pada kalimat tuturan 
“Yamada   wo   konna   ni    shichaunda”, “nda” berfungsi sebagai 
booster dalam menegaskan maksud dari tuturan. Apabila penutur 
tidak menggunakan “nda” pada tuturannya, lawan tutur masih dapat 
memahami maksud dari tuturan yang disampaikan oleh penutur. 
Maka dari itu “nda” dapat dijadikan sebagai booster dalam tuturan.  
Sedangkan dalam percakapan pada reality show Itadaki High 
JUMP episode 3 penulis memperoleh hasil temuan kata sebanyak 22 
booster. Sampel kata yang disajikan dalam tabel hanya sebanyak dua kata 
untuk mewakili kata sama yang muncul dalam percakapan pada reality 
show Itadaki High JUMP episode 3. Berikut ini hasil rangkuman dari 
temuan kata adverbia yang digunakan sebagai booster oleh penutur.  
No Booster yang Muncul Arti 
1. Yossha 
“Yossha   ganbarou    ze!” 
K.Ket          P            par 
// Yossha //  ganbarou //  ze!    // 













2. Zettai  
“2 patan    iranai     deshou  zettai” 
      O P         par       K.ket 
// 2 patan  //   iranai     //    deshou   //  zettai // 
  Dua bagian        tidak butuh           iyakan              pastinya 
Pasti  
Tabel  7. Booster dari kelas kata Adverbia dalam Itadaki High JUMP Episode 3 
Booster berikutnya yaitu pada episode 3. Booster yang ditemukan 
sebanyak sepuluh booster yang berbeda dengan yang ditemukan dalam 
percakapan pada episode 1 dan 2. Booster yang muncul diantaranya 
“yossha” dan “zettai”. Penulis akan memaparkan booster tersebut berikut 
ini.  
1) Booster pertama yang muncul adalah “yossha”. Penempatan “yossha” 
pada struktur kalimat berada di awal yang berperan sebagai kata 
keterangan yang menunjukkan ajakan. Booster “yossha” sebenarnya 
tidak mempunyai arti secara harfiah, namun dalam percakapan bahasa 
Jepang, digunakan untuk menunjukan perasaan puas atau bahagia 
dalam menerima atau sedang melakukan sesuatu. Apabila penutur 
tidak menggunakan “yossha”, maka hal ini tidak akan mengubah 
maksud atau isi dari dari tuturan utama. Sebenarnya jika penutur 
hanya mengatakan “ganbarou ze!”, lawan tutur akan langsung dapat 
memahami maksud dari penutur. Namun, penutur menambahkan 
“yossha” di awal kalimat sebagai booster untuk menegaskan 








2) Booster terakhir adalah kata “zettai” yang berarti “pasti”.  Letak 
“zettai” dalam struktur kalimat berada pada akhir kalimat yang 
berperan sebagai kata keterangan yang menunjukkan sikap. Ketika 
penutur hanya menuturkan kalimat utama “2 patan    iranai     
deshou ”, lawan tutur dapat langsung memahami maksud dari tuturan 
penutur yaitu bahwa sebenarnya tidak butuh dua bagian. Namun, 
penutur menggunakan “zettai” sebagai bentuk ungkapan penekanan 
pada maksud dari tuturan. Maka dari itu “zettai” dapat dijadikan 
sebagai booster dalam sebuah kalimat tuturan, karena dapat 
ditambahkan ataupun dihilangkan namun tidak mengubah isi dari 
kalimat utama.  
Hasil temuan kata tersebut telah dirangkum oleh penulis secara 
keseluruhan. Kata yang telah dikelompokkan berdasarkan temuan di setiap 
episode, akan disajikan oleh penulis dalam bentuk tabel. Tabel disajikan 
oleh penulis untuk mengetahui hasil pemakaian kata adverbia sebagai 
booster dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 
1, 2 dan 3.  
Episode  Jumlah Booster Prosentase 
1 17 34% 
2 11 22% 
3 22 44% 











c. Partikel  
Kelas kata terakhir yang sering muncul sebagai booster adalah 
partikel. Menurut Sudjianto (2004) partikel merupakan jenis kelas kata 
dalam bahasa yang berfungsi sebagai kata tugas dalam kalimat. Partikel 
sendiri hanyak mempunyai makna gramatikal dan tidak mempunyai 
makna leksikal.  
Partikel yang dijadikan sebagai booster pada kalimat tuturan yang 
muncul dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 
1,2 dan 3 ini adalah partikel yang terletak diakhir kalimat yaitu shuujoushi. 
Shuujoushi merupakan partikel yang diletakkan diakhir kalimat. Fungsi 
dari shuujoushi adalah untuk menyatakan perasaan dari penutur kalimat 
(Tadasu, 1989 : 143-144). Peran partikel dalam struktur kalimat adalah 
sebagai pelengkap dalam menambah kekuatan isi dari  pesan yang ingin 
disampaikan oleh penutur.  
Penulis telah memperoleh hasil temuan partikel yang muncul 
dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 
3. Masing – masing partikel yang muncul telah dirangkum ke dalam 
bentuk tabel di bawah ini. Dari masing – masing tabel menunjukkan 
temuan partikel di setiap episode. Partikel yang dimasukkan ke dalam 
tabel di ini sebagai perwakilan partikel sama yang muncul dalam 











Kalimat yang Muncul 
1. Ne “Maa...roku gatsu desukara   ne” 
 O  par 
// Maa //  roku //  gatsu //  desukara  //   ne   // 
    Yah          enam         bulan          karena             partikel  
2. Yo “Omae no koe   ga    dekke     yo” 
O          par P       par 
//  Omae  //  no    //  koe  //  ga     //   dekke  //   yo // 
      Kau           partikel     suara       partikel        besar           partikel 
3. Wa “Sonna kotonai         wa” 
        K.ket                  par 
// Sonna   // kotonai   //   wa  //  
  Seperti itu           tidak          partikel 
Tabel  9. Booster dari kelas kata Partikel dalam Itadaki High JUMP Episode 1 
Kelas kata selanjutnya adalah partikel. Partikel yang muncul 
sebagai booster yang muncul pada episode 1, 2, dan 3 telah dirangkum 
menjadi 3 tabel. Ketiga tabel tersebut mewakili partikel dengan bentuk 
yang sama. Pada episode 1, booster yang telah mewakili adalah “ne”, 
“yo”, dan “wa”,. Berikut ini penulis akan memaparkan satu per satu. 
1) Booster pertama adalah “ne”, Penutur menjadikan partikel “ne” 
sebagai booster karena penutur ingin lebih meyakinkan dari seluruh 
pernyataannya kepada lawa tutur. Apabila “ne” tidak ditambahkan 
dalam kalimat “Maa...roku gatsu desukara” maka tidak mengubah 
arti dari kalimat tersebut. Karena fungsi “ne” sebagai booster yaitu 








2) Partikel selanjutnya adalah “yo” merupakan partikel yang muncul 
diakhir kalimat. Fungsi partikel “yo” sebagai booster adalah untuk 
menguatkan pernyataan penutur. Selain itu fungsi “yo” juga untuk 
mengungkapkan ekspresi kekesalan terhadap suatu hal. Dalam 
bahasa Indonesia, “yo” dapat diartikan menjadi “lho”. Apabila “yo” 
dihilangkan dari kalimat utama tuturan, maka kalimat tuturan 
tersebut masih dapat memunculkan arti atau maksud. Penutur 
menggunakan “yo” agar lawan tutur dapat segera memahami maksud 
dari tuturan penutur.  
3) Partikel berikutnya adalah “wa”. Partikel “wa” merupakan partikel 
yang diletakkan di akhir kalimat. Booster yang muncul dalam 
percakapan pada realityshow Itadaki High Jump adalah “wa” yang 
terletak diakhir kalimat. Fungsi “wa” dalam kalimat yaitu 
menguatkan ekspresi kekaguman terhadap sesuatu yang ditunjukkan 
oleh penutur. 
Pada episode 2, penulis telah menemukan 3 partikel berbeda yang 
muncul. Pada  episode 2 juga terdapat partikel yang muncul pada episode 
1. Partikel yang berbeda tersebut diantaranya “mou” dan “deshou”. 














1. Mou “Yamerotte   mou” 
       P            par 
// Yamerotte  //  mou  // 
       Hentikan            duh... 
2. Deshou “Norerebaiin      deshou” 
        P                     par 
// Norerebaiin  //     deshou // 
    Boleh naik                     yakan 
Tabel  10. Booster dari kelas kata Partikel dalam Itadaki High JUMP Episode 2 
 
1) Partikel yang pertama adalah “mou”. Penutur menjadikan “mou” 
sebagai booster karena ingin menunjukkan sikap penolakan 
terhadap pernyataan yang disampaikan oleh lawan tutur. Apabila 
“mou” tidak digunakan oleh penutur dalam tuturannya, maka lawan 
tutur masih dapat mengerti maksud dari keinginan penutur.  
2) Partikel berikutnya adalah “deshou”. Fungsi “deshou” dalam 
tuturan adalah untuk meminta kepastian kepada lawa tutur. Penutur 
menggunakan “deshou” ketika ia meminta kepastian dengan 
sedikit memaksa.  
Selanjutnya penulis menemukan partikel yang berbeda lagi yang 
muncul pada episode 3. Partikel tersebut adalah “darou”, “ze” dan “zo”. 
Berikut ini penulis akan memaparkan fungsi 3 partikel tersebut sebagai 








No Booster yang 
Muncul 
Kalimat 
1. Darou “Omae   waza to   darou” 
      S            P          par 
// Omae //  waza //  to     //   darou // 
   Kau            curang     partikel          iya kan 
8. Ze “Yossha   gambarou     ze” 
    K.Ket         P             par 
//  Yossha //  gambarou //    ze //  
       Ayo               semangat             ya 
3. Zo  “Kore    de    sasu    zo” 
    O       par     P      par 
// Kore   //    de    //   sasu    //    zo  // 
    Ini              partikel       menusuk         lho 
   Tabel  11. Booster dari kelas kata Partikel dalam Itadaki High JUMP Episode 3 
1) Partikel pertama adalah “darou”. Fungsi “darou” sebagai booster 
adalah untuk meyakinkan lawan tutur terhadap pernyataan dari 
penutur. Jika “darou” dihilangkan dari kalimat tuturan, maka tidak 
mengubah arti dari kalimat utama. Sebab pada tuturan “Omae waza to 
darou”, penutur ingin meyakinkan tuduhannya terhadap lawan tutur. 
Maka dari itu “darou” dapt dijadikan sebagai booster dalam kalimat 
tuturan.  
2) Partikel terakhir yang digunakan sebagai booster adalah partikel“ze”. 
Partikel “ze” biasanya digunakan oleh laki-laki ketika berkomunikasi 
secara informal. Fungsi “ze” dalam kalimat adalah untuk 
mempertegas pernyataan kepada lawan tutur. Fungsi lain  dari “ze”  








oleh penutur. Apabila penutur hanya menuturkan “yossha, 
gambarou”, lawan tutur masih dapat mengerti maksud dari tuturan 
penutur yaitu berarti “Ayo kita semangat!”. ketika “ze” dihilangkan 
dari tuturan, tidak mengubah maksud atau isi dari tuturan yang ingin 
disampaikan oleh lawan tutur. Maka dari itu, “ze” dapat dijadikan 
sebagai booster dalam kalimat tuturan.  
3) Partikel terakhir yang muncul sebagai booster adalah partikel “zo”. 
Partikel “zo” lebih mempertegas kalimat tuturan. Biasanya digunakan 
ketika penutur ingin menunjukkan sebuah perintah atau bahkan 
sebuah ancaman kepada lawan tutur. “zo” dijadikan sebagai booster 
dalam tuturan karena penutur ingin menegaskan maksud yang ingin ia 
sampaikan. “zo” dapat dihilangkan dari kalimat, namun tidak 
mengubah arti dari kalimat tersebut.  
Berdasarkan hasil perolehan booster yang muncul dari partikel bahasa 
Jepang, penulis memperoleh hasil keseluruhan partikel yang muncul 
sebagai booster dari reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. 
Hasil perolehan booster dirangkum ke dalam tabel berikut ini. Penulis juga 
menunjukkan hasil presentasi kemunculan partikel sebagai booster dalam 
kalimat tuturan.  
Episode  Jumlah Booster Prosentase 
1 31 26% 
2 33 28% 
3 55 46% 








Berdasarkan hasil pemaparan temuan booster berdasarkan kelas kata, 
penulis telah menyajikan hasil prosentase kemunculan keseluruhan booster yang 
ada dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. 
Berikut ini penulis akan memaparkan hasil prosentase dari masing – masing kelas 
kata. Dari hasil perolehan booster, penulis menyajikannya ke dalam tabel berikut 
ini. Dalam tabel, penulis memaparkan jumlah booster yang muncul secara 
keseluruhan muncul.  
Episode 
Tipe Booster  
Verba Adverbia Partikel Total 
Hasil 
Prosentase 
1 18 17 31 66 30% 
2 24 11 33 68 21% 
3 31 22 55 108 49% 
Total 73 50 119 242 100% 
Tabel  13.Tabel Prosentase Munculnya Booster berdasarkan Kelas Kata 
4.1.1.2. Suprasegmental 
Suprasegmental yang ditemukan adalah intonasi tinggi dan rendah. 
Intonasi dari tinggi dan rendahnya suara menimbulkan efek getaran pada pita 
suara. Getaran inilah yang menunjukkan emosi.  
a. Tinggi 
Pada data, penulis menemukan beberapa kata yang diujarkan 
dengan menggunakan intonasi tinggi. Dalam bahasa Jepang, biasanya kata 
yang mempunyai makna sebagai penekan dan penegas akan berubah jenis 
hurufnya. Kata Jepang asli biasa ditulis dengan menggunakan huruf asli 








dan penegasan maka akan berubah menjadi Katakana. Bentuk perubahan 
ini muncul dalam suatu program televisi saja.  
Seperti pada acara reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 
dan 3 yang menjadi sumber data dari penulis. Dalam acara ini, penulis 
menemukan kata yang diucapkan dengan disertai intonasi suara tinggi. 
Penulis telah merangkumnya ke dalam tiga tabel. Beberapa perwakilan 
kata yang dirangkum ke dalam tabel, diklasifikasikan berdasarkan temuan 
di setiap episode. Berikut ini sajian kata yang disertai intonasi suara naik 
berdasarkan temuan di setiap episode.  
Munculnya booster didukung dengan adanya permainan intonasi 
suara. Intonasi suara juga dapat mempengaruhi booster yang muncul dapat 
segera dipahami atau tidak. Intonasi suara yang memengaruhi munculnya 
booster adalah tinggi dan rendah. Berikut ini penulis telah 
mengelompokkan dalam tabel. Intonasi suara tinggi. Pada intonasi suara 
tinggi, booster yang muncul adalah “yo” dan “yameru”. Empat booster 
ini merupakan booster untuk mewakili keseluruhan booster yang muncul 
dengan diikuti suara tinggi. 
No  Kata  Kalimat Arti  
1. Yo Omae no koe   ga    dekke     YO” 
//  Omae  //  no    //  koe  //  ga     //   dekke  //   YO // 
      Kau           partikel     suara       partikel        besar           partikel 
Lho  
2. Yamero “YAMERO sonna kotonai wa” 
YAMERO //  sonna    //  kotonai //  wa // 
Hentikan          seperti itu         bukan           partikel  
Berhenti 








1) Booster “yo” yang muncul dengan diikuti nada tinggi. Penutur 
ingin memperkuat argumennya yang ditunjukkan kepada lawan 
tutur. 
2) Booster selanjutnya yaitu pada “yameru”. Booster “yameru” 
mempunyai arti “berhenti” ini diucapkan dengan menggunakan 
intonasi tinggi. Penggunaan intonasi tinggiuntuk mendukung 
ungkapan perintah yang disampaikan oleh penutur. 
Booster yang selanjutnya yaitu muncul pada episode 2. Dalam 
percakapan episode 2, booster yang muncul dengan menggunakan intonasi 
suara  tinggi diantaranya “matte” dan “hora”. Penulis akan memaparkan 
alasan dari masing-masing booster. 
No  Kata  Kalimat Arti  
1. Matte  “Chotto MATTE MATTE MATTE!” 
Chotto  //  MATTE  //  MATTE // MATTE!” // 
Sebentar        TUNGGU          TUNGGU      TUNGGU 
Menunggu 
2. Hora   “HORA, Yuuya    ga   sugoi tenshon   agarushitemo” 
Hora, //  Yuuya  //  ga    //  sugoi // tenshon // 
agarushitemo //  
INI LHO,        Yuuya         partikel       hebat         semangat             naik 
Ini lho 
Tabel  15. Booster dengan Intonasi suara tinggi pada Episode 2 
1) Booster yang pertama adalah “matte”. Booster ini muncul dengan 
didukung intonasi suara tinggi karena penutur ingin menguatkan 
pernyataan protesnya bahwa lawan tutur agar menghentikan sejenak 








2) Booster selanjutnya adalah “hora”. Penutur menggunakan intonasi 
tinggi pada booster ini karena ingin memberikan kekuatan lebih pada 
kalimat tuturannya agar lawan tutur segera memberi perhatian 
terhadap tuturan yang akan disampaikan oleh penutur. 
Booster yang menggunakan intonasi suara tinggi, juga muncul dalam 
percakapan episode 3. Booster tersebut diantaranya “ze” dan “itte”. Lima 
Booster tersebut metupakan perwakilan booster yang muncul dengan bentuk 
sama. Berikut ini penulis akan memaparkan alasan dari masing-masing 
Booster. 
No  Kata  Kalimat Arti  
2. Ze  “Yossha   gambarou     ZE” 
//  Yossha //  gambarou //    ZE //  
       Ayo               semangat             YA 
Semangat 
3. Ittennoni   “Kuinaitte     ITTENNONI” 
// Kuinaitte                      //   ITTENNONI//  
Aku bilang tidak mau makan          SUDAH KUKATAKAN 
Menyebalkan 
Tabel  16. Booster dengan Intonasi suara tinggi pada Episode 3 
1) Booster yang pertama adalah “ze”. Fungsi penyertaan intonasi tinggi 
pada booster “ze” adalah untuk menguatkan ajakan dari penutur yang 
diperuntukan kepada lawan tutur. 
2) Kemudian Booster yang terakhir yaitu “ittennoni”. Booster 
“ittennoni”yang berarti “sudah kukatakan” diungkapkan oleh penutur 
dengan menggunakan intonasi suara tinggi. Hal ini berfungsi untuk 








tutur. Secara tidak langsung, penutur menekankan bahwa ia tidak ingin 
dipaksa oleh lawan tutur.  
Hasil rangkuman temuan kata yang disertai intonasi suara tinggi di 
atas merupakan beberapa sample kata yang mewakili beberapa kata yang 
sama. Keseluruhan kata yang disertain intonasi suara tinggi ini yang 
ditemukan dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP 
episode 1, 2 dan 3 telah dikumpulkan ke dalam satu tabel. Dalam tabel di 
bawah ini selain menunjukkan jumlah kata keseluruhan yang muncul, 
penulis juga munjukkan hasil presentase penyertaan intonasi tinggi dalam 
percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3.   
Episode  Jumlah Booster Prosentase 
1 55 31% 
2 36 20% 
3 89 49% 
  Tabel  17. Tabel Prosentase Munculnya Booster dengan Intonasi Tinggi  
b. Rendah 
Intonasi yang mempengaruhi munculnya booster berikutnya yaitu 
intonasi rendah. Ketika penutur menggunakan intonasi rendah ini 
fungsinya hampir sama dengan pemakaian intonasi tinggi yaitu untuk 
memberikan penegasan dan penekanan pada pernyataannya. Namun ketika 
penutur menggunakan intonasi suara rendah dalam ujarannya tidak 
melibatkan perasaan emosi. Pernyaataan yang muncul biasanya berupa 
keluhan yang dialami oleh penutur. Intonasi rendah juga muncul ketika 








Dalam data beberapa kata diperoleh penulis dalam percakapan 
pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. Kata yang 
ditemukan oleh penulis ini telah dirangkum ke dalam tiga tabel. Kata yang 
terangkum dalam tabel merupakan beberapa kata yang menjadi sampel 
untuk mewakili kata sama yang muncul dalam percakapan pada reality 
show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. Beberapa kata tersebut 
dibagi berdasarkan temuannya disetiap episode. Berikut ini hasil 
rangkuman kata yang menyertakan intonasi suara rendah dalam 
percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3.  
No  Kata  Kalimat Arti  
1. Moratte 
 
 “Tori ni iku no wa   yamete moratte” 
Tori      //   ni   // iku    // nowa // yamete // moratte // 





 “Ore ima no wa hontou ni wakaranai kara” 
Ore  //   ima     //  no wa  //  hontou // ni // wakaranai //  
kara // 
Aku        sekarang         partikel        sungguh       par        tidak tahu           
karena 
Sungguh  
3. Ne  “Maa...roku gatsu desukara   ne” 
// Maa //  roku //  gatsu //  desukara  //   ne   // 
    Yah          enam         bulan          karena             partikel 
Yakan  
Tabel  18. Booster dengan Intonasi Suara Rendah pada Episode 1 
Pada episode I, penulis telah menemukan beberapa perwakilan 
booster yang diucapkan dengan menggunakan intonasi suara rendah, 








Penulis akan memaparkan alasan penutur menggunakan intonasi rendah 
pada booster. 
1) Booster yang pertama adalah “moratte”. Ketika booster ini muncul, 
penutur menggunakan intonasi suara rendah saat menyampaikan. 
Alasan penutur menggunakan nada rendah karena penutur ingin 
menekankan argumennya namun tidak melibatkan emosi. Sebab 
penutur hanya ingin menyampaikan argumennya. 
2) Booster yang berikutnya adalah “hontou”. Booster “hontou” 
berfungsi untuk menyampaikan kesungguhan dalam menyampaikan 
maksud dalam tuturan. Alasan penutur menggunakan intonasi rendah 
karena ingin memberi penekanan pada argumennya namun secara 
halus. 
3) Booster selanjutnya adalah “ne”. Penutur menyampaikan Booster 
“ne” yang merupakan partikel yang digunakan untuk meyakinkan 
pernyataan dari penutur. Booster “ne” diucapkan dengan 
menggunakan nada rendah karena penutur ingin memperhalus 
suaranya namun tetap tidak menghilangkan kesan tegas yang sudah 
ada pada booster “ne” ini. 
Booster yang menggunakan intonasi suara rendah juga muncul 
pada percakapan episode 2. Ada booster yang mewakili kemunculan 
booster yang sama. Adapun booster tersebut adalah “deshou”. 








No  Kata  Kalimat Arti  
1. Deshou  “Norerebaiin      deshou” 
        P                     par 
// Norerebaiin  //     deshou // 
    Boleh naik                     yakan 
Yakan   
Tabel  19. Booster dengan Intonasi Suara Rendah pada Episode 2 
1) Booster yang pertama dari episode 2 ini adalah “deshou”. Booster 
“deshou” merupakan partikel yang muncul diakhir kalimat. Penutur 
menggunakan “deshou” sebagai booster karena penutur ingin 
mengungkapkan perasaan ingin meyakinkan lawan tutur. Penutur 
menggunakan intonasi nada yang rendah dalam tuturannya karena 
bermaksud hanya ingin meyakinkan lawan tutur. Namun tidak ingin 
menyampaikan maksud dengan unsur paksaan dalam tuturannya.  
Booster berikutnya yang muncul dengan intonasi suara rendah juga 
muncul dalam percakapan pada episode 3. Adapun booster yang mewakili 
yaitu terdiri atas dua booster. Booster tersebut adalah “nda” dan 
“tetsudatte”. Berikut ini penulis akan memaparkan alasannya. 
No  Kata  Kalimat Arti  
1. Nda   “Yamada   wo   konna   ni    shichaunda” 
// Yamada //   wo   //   konna  //   ni     //  shichau // nda 
// 
   Yamada          partikel      seperti ini       partikel         meninggal   tau 
 
Penegas 
2. Kureru    “Onegai tetsudatte kureru” 
// Onegai  //  tetsudatte  //  kureru //  
     Mohon            membantu             kepadaku 
Bantulah  








1) Booster yang pertama adalah “nda”. Booster “nda” sebelumnya telah 
dijelaskan sebagai bentuk penegas. Penutur menggunakan intonasi 
suara rendah karena ingin memperhalus tuturannya tanpa mengurangi 
kesan tegas. Penutur menambahkan “nda” dalam tuturannya karena 
bertujuan ingin menegaskan bahwa Yamada akan meninggal bila 
kegiatan yang diperintahkan itu dilakukan. Ekspresi yang ditunjukkan 
ketika penutur menyampaikan maksudnya adalah perasaan takut 
terhadap akibat atau resiko yang akan dialami oleh Yamada 
2) Booster berikutnya adalah “kureru”. Ketika penutur menuturkan 
booster “kureru” diikuti dengan intonasi suara rendah. Penutur 
mempunyai harapan agar pernyataannya dapat diterima oleh lawan 
tutur. Penutur menggunakan intonasi suara rendah karena ingin 
menguatkan efek memohon kepada lawan tutur. Ketika penutur 
menyampaikan “kureru” dengan menggunakan intonasi suara rendah 
mempunyai harapan yaitu agar lawan tutur segera memenuhi 
permintaannya. Maka dari itu “kureru” dapat dijadikan sebagai 
booster untuk memperkuat maksud yang ingin disampaikan.  
Hasil rangkuman yang diperoleh penulis kata yang disertai dengan 
intonasi suara rendah yang muncul dalam percakapan pada reality show 
Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3 telah dikumpulkan secara 
keseluruhan. Hasil temuan kata tersebut dirangkum dalam tabel disertai 








hasil temuan kata yang disertai dengan intonasi suara rendah yang muncul 
dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 
3 dalam satu tabel.  
Episode Jumlah Booster Prosentase 
1 49 34% 
2 30 21% 
3 64 45% 
             Tabel  21. Tabel Prosentase Munculnya Booster dengan Intonasi Rendah 
4.1.2 Berdasarkan Fungsi 
Berdasarkan fungsinya, booster terdiri atas dua bagian. Bagian yang 
pertama adalah penggunaan booster sebagai penekan. Bagian yang kedua 
penggunaan booster sebagai penegas. Penulis memaparkan dengan mengambil 
sample kalimat yang terdapat booster dari 5 kelas kata. Secara pragmatik penulis 
akan menganalisis kalimat yang terdapat booster berdasarkan dua kategori yaitu 
sebagai penekan (uptoner) dan sebagai penegas. Sample kalimat diambil dari 3 
episode reality show Itadaki High JUMP yang digunakan sebagai sumber kata. 
4.1.2.1. Penekan  
Berdasarkan fungsi booster sebagai penekan, penutur telah memilih 
beberapa kutipan kalimat dalam percakapan pada reality show Itadaki High 
JUMP episode 1, 2 dan 3. Penulis telah memilih hanya beberapa sampel kalimat 
yang mewakili keseluruhan kalimat yang mempunyai pola kalimat yang sama. 
Berikut ini penulis akan menjelaskan dari kalimat yang muncul pada episode 1.  
No Kalimat yang terdapat Booster Arti 
1. HORA, Yuya sugoi thenshon agarushitemo. Ini loh, perasaan 









2. CHIGAUTTE, Ore ima no wa honto 
wakaranai kara. 
Bukan, karenasekarang 
aku sungguh tidak 
mengerti. 
3. Nanka choudo ii buzu nano yo. Terlihat jelek namun 
jelek yang pas lho.  
4. Sonna kotanai WA! Tidak seperti itu 
maksudnya! 
Tabel  22.  Booster Berdasarkan Fungsi Penekan yang Muncul Pada Episode 1 
Penulis telah mengutip beberapa kalimat yang muncul dalam percakapan 
pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. Pada episode 1 penulis 
mengutip lima kalimat tuturan yang mewakili tuturan lain dengan bentuk yang 
sama. Penulis telah merangkumnya pada tabel di atas. Penulis akan memaparkan 
alasan booster muncul dalam kalimat tersebut berikut ini. 
1) “HORA Yuuya sugoi tenshon agarushitemo” 
Dalam kalimat di atas, booster ditunjukkan kata “hora” yang 
berarti “ini lho”. Penutur memunculkan kata  “hora” karena ingin 
mengalihkan perhatian lawan tutur agar memperhatikan penutur. Fungsi 
booster “hora” pada kalimat adalah untuk menekankan argumen yang ada 
pada pernyataan. Penutur ingin menyampaikan bahwa ketegangan Yuya 
sedang meningkat. Ketegangan yang dimaksud adalah semua emosi yang 
sedang memuncak.  
2) “CHIGAUTTE, Ore ima no wa honto wakaranai kara” 
Pada kalimat di atas penutur menemukan dua booster yaitu 
“chagautte” dan “hontou”. Dalam kalimat tersebut, penutur ingin 
menekankan sebuah pembelaan diri. Hal ini terlihat dari booster 








nguatkan pembelaannya dengan menekankan argumen bahwa ia benar-
benar tidak tahu yang dibuktikan dengan booster “hontou”. Sebenarnya 
jika penutur hanya menuturkan “ore ima nowa wakaranai kara”, lawan 
tutur sudah mengerti maksud dari tuturan penutur. Namun, penutur ingin 
lebih memberi kekuatan terhadap pernyataannya bahwa ia tidak 
mengetahui apapun.   
3) “Nanka chaido ii busu nano YO”   
Booster selanjutnya ditunjukkan dalam kalimat di atas. Pada 
kalimat di atas penutur ingin menekankan sebuah ejekan yang ditujukan 
kepada lawan tutur. Penekanan kalimat ditunjukkan pada booster  “yo”. 
Booster ini mempunyai arti yang bertentangan. Booster “yo” merupakan 
partikel yang jika diartikan dalam bahasa Indonesia menjadi “lho”. 
Penutur menggunakan booster tersebut untuk menekankan ejekan kepada 
lawan tutur. Booster “yo” berfungsi sebagai penekan pada pernyataan 
tersebut yang disematkan di akhir pernyataan. 
4) “Sonna kotanai WA” 
Kalimat di atas mempunayi arti “tidak seperti itu maksudnya”. 
Booster terdapat pada partikel “wa”. Penekanan dalam kalimat 
ditunjukkan oleh booster “wa” untuk memberi penekanan terhadap kata 
“kotonai”. Penutur ingin menekankan bahwa lawan tutur tidak 
melaksanakan instruksi seperti yang diharapkan oleh penutur. Partikel 








penutur tidak menggunakan partikel “wa” di akhir kalimat, maka isi dari 
kalimat tuturan tersebut tidak mengalami perubahan. Maka dari itu partikel 
“wa” dapat dijadikan sebagai booster yang berfungsi sebagai penekan 
pada isi tuturan. 
Selanjutnya penulis akan memaparkan beberapa kalimat yang 
menggunakan fungsi booster sebagai penekan yang juga muncul dalam 
percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 2. Penulis telah 
merangkum hasil temuan kalimat yang terdapat fungsi booster sebagai 
penekan pada tabel berikut ini. Dalam tabel berikut ini penulis telah 
mengutip dua kalimat yang terdapat fungsi booster sebagai penekan.  
No Kalimat yang terdapat Booster Arti 
1. Wakattenai yo ne.. Aku sungguh tidak 
mengerti, tau... 
2. Buki motteru kara, kore de sasu ZO! Karena aku bawa 
senjata, maka aku akan 
menusukmu lho! 
Tabel  23.  Booster Berdasarkan Fungsi Penekan yang Muncul Pada Episode 2 
Kalimat yang menggunakan booster sebagai penekan juga 
dibuktikan dengan dua kalimat yang muncul dalam percakapan pada 
episode 2. Pada episode 2 penulis memilih dua kalimat dengan bentuk 
yang sama sebagai perwakilan dengan seluruh kalimat yang terdapat 











1) “Wakattanai yo ne.” 
Pada kalimat di atas booster ditunjukkan pada partikel “ne”. Fungsi 
partikel “ne” dalam percakapan di atas adalah untuk menguatkan 
pernyataan penutur berharap agar lawan tutur paham dengan pernyataan 
penutur. Penutur menggunakan partikel “ne” sebagai booster bertujuan 
agar lawan tutur segera paham akan maksud dari penutur. Namun apabila 
“ne” tidak digunakan juga tidak mengubah isi yang ingin disampaikan 
oleh penutur.  
2) “Buki motteru kara, kore de sasu ZO!” 
Kalimat ini merupakan kalimat sebab – akibat yang menimbulkan 
sebuah ancaman. Penutur ingin menekankan bahwa dia membawa senjata. 
Kemudian pada anak kalimat penutur memaparkan alasan dari induk 
kalimat. Alasan penutur adalah bahwa ia ingin menusuk lawan tutur 
dengan senjata yang ia bawa. Penekanan pada alasan ditunjukkan dengan 
adanya partikel “zo” di akhir kalimat. Fungsi “zo” sebagai booster adalah 
untuk memperkuat alasan  yang disampaikan oleh penutur. 
Hasil yang ditemukan pada episode 2 ini adalah fungsi booster 
sebagai penekan lebih dominan daripada sebagai penegas. Hasil terlihat 
dengan ditemukan beberapa ujaran penutur yang lebih berfokus pada satu 
kata. Kata terssebut mendapat perhatian lebih dengan disertakan partikel 








argumen yang ingin ditekankan. Ujaran pernyataan ini ditandai dengan 
disertakannya peran intonasi suara.  
Temuan bentuk berbeda selanjutnya penulis dapatkan dari kutipan 
percakapan yang muncul pada reality show Itadaki High JUMP episode 3. 
Pada episode 3, penulis menemukan dua kalimat yang terdapat fungsi 
booster sebagai penekan dengan bentuk kalimat yang berbeda. Dua 
kutipan kalimat telah penulis rangkum ke dalam tabel berikut ini.  
No Kalimat yang terdapat 
Booster 
Arti 
1. Ge-mu suki dane HONTOU! Kelihatannya kamu sangat 
menyukai game ya..SUNGGUH! 
2. Kuinatte ITTENNONI! Padahalkan sudah kubilang aku 
tidak mau makan! 
Tabel  24.  Booster Berdasarkan Fungsi Penekan yang Muncul Pada Episode 3 
Pada reality show Itadaki High JUMP episode 3 penulis telah 
menemukan dua kalimat yang mewakili beberapa kalimat dengan bentuk 
yang sama. Adapun kalimat tersebut akan penulis jabarkan berikut ini. 
1) “Ge – mu suki da ne, HONTOU!” 
Kalimat yang pertama pada episode 3 ini menunjukkan booster 
yaitu pada kata “hontou”. Dalam kutipan percakapan ini, penutur ingin 
melontarkan sebuah sindiran kepada lawan tutur. Fungsi booster “hontou” 
dalam kalimat adalah penekanan pada tuturan yang diucapkan oleh lawan 
tutur sebelumnya. Kemudian penutur menggunakan booster “hontou” 
untuk mendukung verba “suki” dalam menekankan sindiran yang 








suki da ne”, lawan tutur dapat langsung mengetahui bahwa penutur sedang 
mengungkapkan sebuah sindiran. Namun, ketika penutur menambahkan 
kata “hontou” di akhir pernyataan, maka ia ingin memberikan penekanan 
terhadap isi dari tuturannya kepada lawan tutur. Dengan demikian, 
“hontou” dapat dijadikan sebagai booster yang memiliki fungsi sebagai 
penekan. 
2) “Kuinaite ittennoni” 
Pada kalimat ini, booster diperlihatkan pada tuturan “ittennoni” 
yang berarti “sudah kubilang”. Pada booster “ittennoni” merupakan 
bentuk verba yang digabungkan dengan pola “nda” sebagai tanda bentuk 
menekankan pendapat. Penutur ingin menekankan bahwa ia telah 
mengatakan sebelumnya kalau dia tidak mau makan. Alasan penutur 
menggunakannya sebagai penekan, karena penutur sudah merasa kenyang.  
Hasil dari temuan kalimat yang menggunakan fungsi booster 
sebagai penekan dan penegas telah disajikan ke dalam tabel. Tabel berupa 
hasil prosentase berdasarkan dari jumlah keseluruhan kalimat yang 
menggunakan fungsi booster sebagai penekan dan penegas yang muncul 
dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 
3. Hasil prosentase disajikan ke dalam tabel berikut ini.  
Episode Penekan Prosentase 
1 16 24% 
2 26 38% 
3 26 38% 









Fungsi lain dari booster adalah sebagai penegas. Dalam kalimat tuturan, 
booster yang berfungsi sebagai penegas biasanya berupa kalimat perintah yang 
harus segera dipenuhi oleh lawan tutur. Penulis telah memperoleh beberapa 
kalimat yang telah terpilih untuk mewakili keseluruhan kalimat yang terdapat 
fungsi booster sebagai penegas yang muncul dalam percakapan pada reality show 
Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. Berikut penulis telah merangkumnya 
dalam bentuk tabel.  
No Kalimat yang terdapat Booster Arti 
1. Suki ni sasete goran.... Lakukan sesukamu! 
2. Nande reisekisha nanda ? Mengapa aku berperan 
menjadi seorang ahli 
di sini? 
3. Chotto yamero! Hentikan semuanya! 
Tabel  26.  Booster Berdasarkan Fungsi Penegas yang Muncul Pada Episode 1 
Berikut ini penulis telah memperoleh temuan kalimat yang terdapat 
booster yang berfungsi sebagai penegas. Kalimat yang akan dijabarkan penulis 
yang dikutip dari percakapan pada pada reality show Itadaki High JUMP episode 
1 yaitu sebanyak empat kalimat. 
1) “Suki ni sasete goran!” 
Kalimat di atas menggunakan booster yang berfungsi sebagai 
penegas. Booster ditunjukkan pada verba “goran”. Dalam bahasa Jepang  
gabungan dua verba dalam satu kalimat disebut ”Fukugougo” (Sutedi, 
2003:47). Verba “goran’ merupakan verba dengan tingkat kesopanan 








kalimat “keigo” karena bertujuan untuk memperkuat penegasan pada 
kalimat. Kalimat perintah ini ditujukan untuk lawan tutur yang bermakna 
sindiran. Penutur menggunakan kalimat sindiran secara sopan agar lawan 
tutur dapat segera memahami keinginan penutur. 
2) “Nande  reisekisha nanda?” 
Berbeda dengan kutipan percakapan sebelumnya, kalimat kutipan 
ini merupakan kalimat pertanyaan yang ditujukan untuk lawan tutur. 
Booster ditunjukkan pada kata “nanda”. Booster “nanda” merupakan 
bentuk penegas yang difungsikan untuk menguatkan argumen penutur. 
Dalam kalimat ini, penutur meminta penjelasan lebih terkait perannya 
dalam sebuah pesta pernikahan. Dengan digunakannya booster “nanda” 
pada kalimat, menjadikan lawan tutur merasa terdesak dan dituntut untuk 
memberi penjelasan seperti yang diminta oleh penutur. 
3) “Chotto Yamero!” 
Kalimat berikutnya yaitu kalimat perintah yang terdapat pada 
booster yaitu ditujukan pada kata “yamero”. Ketika penutur mengucapkan 
kata “chotto” untuk memotong pembicaraan dari lawan tutur, penutur 
bermaksud ingin menghentikan pembicaraan dari lawan tutur. Namun bila 
hanya menggunakan “chotto” tidak memberikan kekuatan penegasnya, 
maka dari itu penutur menambahkan kata “yamero” yang berfungsi 








menggunakan bentuk perintah dalam bahasa percakapan yaitu “ro”. 
Tujuan penutur adalah ingin menguatkan penegasan pada argumennya. 
Berikutnya penulis menemukan kutipan yang berbeda dari yang 
ditemukan pada episode 1. Kali ini penulis hanya menemukan satu kalimat 
kutipan percakapan yang terdapat fungsi booster sebagai penegas dalam 
menyatakan sebuah argumen. Berikut ini penulis akan memjelaskan isi 
dari kutipan kalimat yang dikutip dari percakapan pada reality show 
Itadaki High JUMP episode 2.  
No Kalimat yang terdapat Booster Arti 
1. Honto yamete! Sungguh hentikan! 
Tabel  27. Booster Berdasarkan Fungsi Penegas yang Muncul Pada Episode 2 
Kutipan selanjutnya ditemukan pada episode 2 yaitu “Honto 
yamete!”. Pada kalimat ini, penutur memberi penegasan argumen dengan 
menggunakan booster “yamete”. Dalam kalimat. Fungsi booster “yamete” 
yaitu untuk memberi perintah secara tegas kepada lawan tutur agar segera 
berhenti melontarkan ejekan kepada penutur. 
Berikutnya kutipan kalimat yang terdapat fungsi booster sebagai 
penegas juga terdapat dalam percakapan pada reality show Itadaki High 
JUMP episode 3. Adapun beberapa kutipan kalimat yang mewakili 
keseluruhan kalimat dengan bentuk yang sama. Penulis telah 
merangkumnya ke dalam tabel berikut ini. Berdasarkan tabel tersebut, 
penulis telah memilih lima kutipan kalimat yang akan dijadikan sampel 








No Kalimat yang terdapat Booster Arti 
1. Mou ...dame! Sudahlah...ini tidak 
boleh! 
2. Onegai...tetsudatte! Aku mohon..bantulah! 
3. Iya ja mou yaruna yo! Tidak, jangan 
lakukan itu lagi lho! 
Tabel  28.  Booster Berdasarkan Fungsi Penegas yang Muncul Pada Episode 3 
Pada reality show Itadaki High JUMP episode 3 penulis telah 
menemukan beberapa kalimat sample untuk mewakili semua kalimat yang 
terdapat fungsi booster sebagai penegas. Berikut ini penutur akan 
menjelaskan alasan penggunaan fungsi penegas tersebut. 
1) “Mou dame!” 
Pada kalimat ini booster ditunjukkan pada partikel “mou”. Arti 
booster “mou” mempunyai makna mengeluhkan sesuatu. Kemudian 
penutur juga mengkombinasikan dengan menggunakan intonasi rendah. 
Tujuan dari adanya intonasi suara rendah karena penutur ingin 
menekankan larangannya agar diindahkan oleh lawan tutur. 
2)  “Onegai, tetsudatte!” 
Kalimat berikutnya, yang diucapkan penutur berupa kalimat 
permohonan. Pada awal kalimat, penutur menggunakan kata “onegai” 
yang berarti “mohon”. Terlihat jelas bahwa penutur sedang memohon 
sesuatu kepada lawan tutur. Untuk menambah tegas permintaan, penutur 
memunculkan booster “tetsudatte” yang berarti “bantulah aku”. Pada 









3) “Iya ja mou yaruna yo!” 
Kutipan kalimat berikutnya yaitu pada kalimat “Iya ja mou yaruna 
yo!”. Booster ditunjukkan pada verba “yaruna” dan pertikel “yo”. Booster 
“yaruna” merupakan kependekan dari verba “yaranaide” yang berarti 
“jangan lakukan”. Booster “yaruna” merupakan verba yang muncul dalam 
bahasa lisan karena merupakan verba yang tidak baku. Berdasarkan arti 
tersebut menunjukkan bahwa kutipan kalimat perintah larangan dari 
penutur. Penutur menggunakan booster “yaruna” karena ingin memberi 
larangan tegas kepada lawan tutur. Fungsi dari booster “yaruna” ini juga 
didukung dengan adanya partikel “yo” diakhir kalimat yang berfungsi 
sebagai penguat argumen dari pernyataan penutur.  
Setelah memaparkan alasan dari kalimat yang menggunakan fungsi 
booster sebagai penegas, penulis telah membuat rangkuman dari jumlah 
keseluruhan booster yang berfungsi sebagai penegas pada reality show 
Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3 ke dalam tabel berikut ini.  Dalam 
tabel penulis memasukan hasil prosentase kemunculan kalimat yang 
terdapat booster yang berfungsi sebagai penegas.  
Episode Penegas Prosentase 
1 13 23% 
2 15 26% 
3 29 51% 








4.2 Strategi Kesantunan Booster dalam Strategi Kesantunan 
Munculnya booster dalam percakapan juga dipengaruhi oleh sikap yang 
muncul dari penutur. Sikap penutur ketika menyatakan sesuatu kepada lawan tutur 
dapat mempengaruhi argumen yang ingin disampaikan. Penutur menyatakan 
argumennya dengan diikuti oleh sikap yang dapat mempengaruhi strategi 
kesantunan . Strategi kesantunan yang muncul diantaranya adalah konsep muka 
yang ditimbulkan yaitu muka positif dan muka negatif. Berikut ini penulis telah 
menemukan konsep muka yang muncul dalam percakapan reality show Itadaki 
High JUMP episode 1, 2 dan 3.  
4.3.1 Muka Positif (Positive Face) 
Konsep muka yang pertama adalah konsep muka positif. Dalam konsep 
muka positif, penutur menginginkan untuk dapat dipahami oleh lawan tutur, 
namun tidak mengancam muka positif dari lawan tutur. Berikut ini penulis telah 
memilih dua kalimat yang terdapat booster yang menghasilkan konsep muka 
positif dalam percakapannya.  
No Kalimat yang terdapat Booster Arti 
1. Hora, Yuuya ga sugoi thenshon agaru 
shitemo.... 
Ini lho, tekanan pikiran 
Yuuya sedang naik. 
2. Iya, chotto kudaranai kanji, suki da 
yo... 
Tidak, meski ini terasa 
konyol tapi aku sedikit 
menyukainya lho. 
Tabel  30. Kalimat yang Terdapat Booster dengan Konsep Muka Positif Pada Episode 1 
Kalimat tuturan yang terdapat dalam percakapan pada reality show Itadaki 
High JUMP episode 1 terdiri dari dua kalimat. Penulis meilih dua kalimat tersebut 








sama. Kalimat pertama yaitu “Hora, Yuuya ga sugoi thenshon agarushitemo” dan 
kalimat kedua yaitu “Iya, chotto kudaranai kanji, suki da yo”. 
1)  “Hora, Yuuya ga sugoi thenshon agaru shitemo....”  
Kalimat ini yang mempunyai arti “Ini lho, Yuuya semangatnya 
menjadi meningkat”. Penulis menandai kata yang merupakan booster yaitu 
pada kata “hora”. Penutur menggunakan kata “hora” memiliki tujuan agar 
lawan tutur memfokuskan perhatiannya kepada penutur. Ketika penutur 
mengucapkan kata “hora”, maka lawan tutur akan langsun memberikan 
perhatian kepada penutur. Kemudian penutur melanjutkan tuturannya 
dengan kalimat “Yuuya ga sugoi thenshon agaru shitemo....”. Penutur 
menyampaikan pernyataan ini karena mempunyai tujuan ingin memberikan 
penjelasan kepada lawan tutur.  
Hubungan kalimat  “Hora, Yuuya ga sugoi thenshon agaru 
shitemo....” dengan strategi kesantunan ditunjukkan dari tuturan penutur 
yang menuturkan kata “sugoi tenshon” untuk memberitahukan kepada 
lawan bahwa Yuuya sedang mengalami kenaikan tekanan pikiran. Penutur 
berusaha ingin mengendalikan kondisi emosi dari lawan tutur secara halus 
dan sopan. Lawan tutur sebelumnya menyuruh Yuuya agar melakukan 
perintah untuk bergaya seperti perempuan. Penutur merasa jika hal itu akan 
mempermalukan muka Yuuya, maka penutur menengahi dengan 








Lawan tutur tidak merasa terancam ketika mendengar kalimat 
pernyataan dari penutur. Penutur menggunakan kata “hora” karena ingin 
meyakinkan lawan tutur untuk memberikan perhatian lebih kepadanya. 
Setelah mendapatkan perhatian dari lawan tutur, penutur memulai 
mengungkapkan pendapatnya. Penutur berharap agar lawan tutur 
menghargai pendapatnya agar lawan tutur tidak memberikan perintah yang 
dapat mempermalukan Yuuya. Sehingga dapat disimpulakan bahwa penutur 
menyatakan peryataan yang menggunakan booster serta menghasilkan 
konsep muka positif. Alasan lain kalimat ini menghasilkan konsep muka 
positif karena lawan tutur tidak merasa dirugikan atas pernyataan dari 
penutur.  
2)  “Iya, chotto kudaranai kanji, suki da yo”  
Kalimat di atas mempunyai arti “meski ini terasa konyol tapi sedikit 
menyukainya lho”. Pada kalimat tersebut penulis memberi penanda pada 
kata “suki” dan partikel “yo”. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk 
pertentangan. Pada awal kalimat, penutur mengatakan “kudaranai kanji” 
yang artinya adalah “ini terasa konyol”. Namun pada anak kalimat 
selanjutnya penutur mengucapkan tuturan “suki da yo” yang artinya “sedikit 
menyukainya lho”. Pada anak kalimat tersebut, penutur menunjukkan rasa 
suka. Kata yang merupakan penanda booster yaitu pada kata “suki” dan 








meskipun tidak tertarik tetapi sedikit menyukainya. Untuk lebih meyakinkan 
lawan tutur, penutur menggunakan partikel “yo” dalam pernyataanya.  
Penulis memilih kalimat “Iya, chotto kudaranai kanji, suki da yo...” 
karena mempunyai keterkaitan dengan strategi kesantunan. Bukti hubungan 
antara kalimat kutipan ini ditunjukkan dari booster “suki” yang memberi 
tanda ketertarikan kepada lawan tutur. Penutur menyampaikan pendapat ini 
karena ingin mengurangi emosi lawan tutur yang muncul ketika pada 
kutipan kalimat sebelumnya, penutur telah mengatakan “kudaranai kanji”. 
Dalam tuturan “kudaranai kanji”, penutur terlihat meremehkan ide dari 
lawan tutur. hal ini dapat memicu timbulnya emosi dari lawan tutur. maka 
dari itu penutur menggunakan booster “suki” untuk menekankan bahwa 
pendapatnya serta dapat mengurangi timbulnya emosi dari lawan tutur 
secara halus. Selain itu, penutur juga menambahkan partikel “yo” diakhir 
kalimat untuk lebih menguatkan booster “suki” dalam pernyataan penutur.  
Berdasarkan hubungan yang dihasilkan antara booster dengan 
strategi kesantunan yang telah dijelaskan di atas, kalimat ini dapat 
disimpulkan bahwa kalimat ini dapat menghasilkan konsep muka positif. 
Alasan dari kesimpulan ini karena penutur ingin meminimalkan resiko 
mengancam muka yang dihasilkan dari pernyataannya. Booster “suki” 
membuktikan bahwa dalam induk kalimat “Iya, chotto kudaranai kanji” 
dapat menimbulkan keterancaman muka dari lawan tutur. Kemudian 








“suki da yo...” sehingga dapat mengubah efek mengancam muka positif 
tersebut menjadai muka positif terhadap lawan tutur. Dengan demikian, 
kalimat “Iya, chotto kudaranai kanji, suki da yo...” terdapat booster yang 
dapat menghasilkan konsep muka positif pada lawan tutur.  
Kalimat berikutnya yang disertai munculnya konsep muka positif  
pada reality show Itadaki High JUMP episode 2. Kalimat yang dijadikan 
sampel untuk mewakili kalimat yang disertai munculnya konsep muka 
positif lainnya yaitu “Sonna no docchi demo ii jan...” dan kalimat “Ore, 
Yogotzuna yabai to omou yo....”.  
No Kalimat yang terdapat Booster Arti 
1. Sonna no docchi demo ii jan... Seperti itu sama saja 
2. Norereba iindeshou? Lebih baik naikkan? 
Tabel  31. Kalimat yang Terdapat Booster dengan Konsep Muka Positif Pada Episode 2 
1) “Sonna no docchi demo ii jan...”  
Kalimat di atas merupakan kalimat yang menyatakan pendapat dari 
penutur. Penulis memberi tanda pada kata “sonna” sebagai booster. Booster 
“sonna” termasuk bagian dari adverbia yang merupakan kata keterangan. 
Booster “sonna” mempunyai arti “seperti itu”. Penulis memberi tanda pada 
dua kata tersebut karena penulis berpendapat bahwa kedua kata tersebut 
muncul untuk memberi tekanan terhadap pernyataan dari penutur.  
Pada kalimat pernyataa ini, penutur ingin memberikan respon 
terhadap pernyataan yang sebelumnya telah diucapkan oleh penutur. 
Penutur menyatakan pendapatnya kepada lawan tutur karena berusaha 








Hal ini dapat menghasilkan hubungan antara booster dengan strategi 
kesantunan. Bukti adanya booster yang mempunyai hubungan strategi 
kesantunan  ditunjukkan pada booster “sonna”. Penutur berusaha 
mengendalikan emosinya atas pertanyaan yang diajukan oleh lawan tutur 
sebelumnya. Dengan memunculkan booster “sonna” penutur berusaha 
menghasilkan pendapat dan mimik muka yang dapat diterima oleh lawan 
tutur.  
Berdasarkan hasil penjelasan hubungan antara booster dengan 
strategi kesantunan, penulis melanjutkan analisis kalimat “Sonna no docchi 
demo ii jan...” dapat menghasilkan konsep muka positif. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya kata “ii” dari penutur untuk memberikan tanggapan bahwa ia 
ingin menyatakan pendapat yang bisa diterima oleh mimik muka dari lawan 
tutur. Kalimat “Sonna no docchi demo ii jan...”  merupakan kalimat 
tanggapan yang diberikan oleh penutur terhadap pernyataan yang dituturkan 
oleh lawan tutur sebelumnya. Ketika penutur menyatakaan pernyataan 
tersebut tidak memperlihatkan efek mengancam kepada lawan tutur. Dengan 
demikian, kalimat “Sonna no docchi demo ii jan...” salah satu kalimat yang 
menggunakan fungsi booster sebagai penekan yang menghasilkan konsep 
muka positif. 
2) “Norereba iindeshou?” 
Kalimat di atas mempunyai arti yaitu “sebaiknya kita naik sajakan?”. 








agar mau naik jet coaster. Sebelumnya lawan tutur berusaha menolaknya 
karena takut. Namun penutur mencoba untuk mengurangi rasa takut dengan 
menuturkan kalimat ajakan yang ditujukan kepada lawan tutur. Booster 
yang menunjukkan penguat dalam meyakinkan lawan tutur ditunjukkan oleh 
booster “iindeshou”. Pada booster ini merupakan booster dari gabungan 
antara adjektiva “ii” + “nda” dan partikel “deshou”. Penutur berusaha ingin 
membujuk lawan tutur agar bersedia naik jet coaster. Kekuatan booster 
ditunjukkan dengan adanya booster “iin” sebagai penekan dari pendapat 
penutur bahwa naik jet coaster tidak berbahaya. Kemudian penutur semakin 
memperkuat keyakinan pendapatnya dengan menambahkan partikel 
“deshou” diakhir kalimat.  
Hasil penjelasan di atas penulis penulis menemukan hubungan 
antara booster dari kalimat “Norereba iindeshou?” dengan strategi 
kesantunan . Temuan keterkaitan antara booster dengan strategi kesantunan 
ditunjukkan dengan adanya booster “iin” yang berfungsi sebagai alat untuk 
membujuk secara tegas namun halus kepada lawan tutur. Kemudian penutur 
berusaha untuk mengurangi perasaan emosional dari lawan tutur agar ajakan 
yang diujarkan oleh penutur dapat diterima oleh lawan tutur dengan 
menggunakan partikel “deshou” sebagai booster untuk lebih meyakinkan 
ajakan kepada lawan tutur.  
Hubungan booster dengan strategi kesantunan tersebut 








Ketika kalimat “Norereba iindeshou?” dituturkan, akan menghasilkan 
konsep muka. Konsep muka yang dihasilkan dibuktikan dengan adanya 
booster “deshou” untuk meminimalisir keterancaman muka terhadap lawan 
tutur. Penutur berusaha mengajak lawan tutur, namun tidak memerintah 
sehingga lawan tutur dapat merasa aman. Dengan demikian, kalimat 
“Norereba iindeshou?” yang dinyatakan oleh penutur ini menghasilkan 
konsep muka positif. 
Kalimat yang menjadi sampel dan menggunakan fungsi booster 
dengan disertai munculnya konsep muka positif pada reality show Itadaki 
High JUMP episode 3 ini adalah “Yosshaaa....ganbarou ze...!!” dan “Nani 
ga yakkai katte... chotto honma ni kawaii kara ne...”.  
No Kalimat yang terdapat Booster Arti 
1. Yosshaaa....ganbarou ze...!! Ayoooo....semangat semuanya!! 
2. Nani ga yakkai katte... chotto honma 
ni kawaii kara ne... 
Apapun yang mengganggu, kalian 
sungguh manis sekalikan 
Tabel  32. Kalimat yang Terdapat Booster dengan Konsep Muka Positif Pada Episode 3 
1) “Yosshaaa....ganbarou ze...!!”  
Kalimat tersebut mempunyai arti “Ayo...semangat semuanya!!”. 
Penutur mengucapkan kalimat itu untuk memberikan semangat kepada 
lawan tuturnya. Penulis menandai kata “yossha” dan partikel “ze”. Kata 
“yossha” digunakan sebagai booster untuk mengajak lawan tutur. Selain 
itu penutur menambahkan partikel “ze” diakhir tuturan. Pemakaian partikel 
“ze” merupakan partikel yang biasa digunakan oleh penutur laki – laki. 








kalimat. Apabila penutur hanya menuturkan kata “ganbarou” saja 
sebenarnya telah mempunyai makna mengajak lawan tutur untuk 
bersemangat. Namun, penutur ingin lebih mempertegas ajakannya agar 
segera dilaksanakan oleh lawan tutur.  
Kalimat “Yosshaaa....ganbarou ze...!!” terdapat hubungan dengan 
prinsip kesopanan. Hubungan kalimat tersebut dengan strategi kesantunan 
ditunjukkan dengan adanya booster “yossha” dengan partikel “ze”. 
Hubungan yang dihasilkan sangat kecil, karena penutur tidak 
mengucapkan kalimat secara sopan dan halus. Namun, penutur 
menggunakan bentuk perintah pada tuturannya. Meski hubungan dengan 
strategi kesantunan sangat kecil, namun dapat mengendalikan perasaan 
emosi dari lawan tutur agar lebih bersemangat sehingga pernytaan penutur 
ini dapat diterima secara universal.  
Meskipun pada tuturan “Yosshaaa....ganbarou ze...!!” merupakan 
kalimat perintah, namun penutur tidak memberikan efek mengancam muka 
terhadap lawan tutur, tetapi penutur memberikan dukungan semangat 
kepada lawan tutur. Maka dari itu konsep muka yang disertakan dalam 
kalimat ini adalah konsep muka positif.  
2) “Nani ga yakkai katte... chotto honma ni kawaii kara ne...”  
Pada kalimat di atas mempunyai arti “Apapun yang mengganggu, 
kalian sungguh manis sekali...”. Kalimat ini merupakan kalimat majemuk 








katte...” dan pada anak kalimat yaitu “chotto honma ni kawaii kara ne...”. 
Penulis memberi penanda pada partikel “ne”. Pada kalimat tersebut, 
penutur ingin menekankan bahwa lawan tutur terlihat sangat imut. Lalu 
penutur menambahkan partikel “ne” untuk meyakinkan lawan tutur 
terhadap argumennya.  
Dalam kalimat “Nani ga yakkai katte... chotto honma ni kawaii 
kara ne” terdapat hubungan booster dengan strategi kesantunan yang 
dijadikan penulis sebagai acuan dalam menganalisis kalimat. Bukti 
hubungan antara kalimat dengan strategi kesantunan, ditunjukkan dengan 
adanya kata “kawaii” yang berfungsi pujian dalam mengatur perasaan 
lawan tutur. Penutur berusaha menguatkan pendapatnya yang berbunyi 
“Nani ga yakkai katte” dengan menggunakan kata “kawaii”. Fungsi lain 
dari booster ini yaitu sebagai kalimat bujukan yang diujarkan penutur 
secara sopan agar kalimat bujukan ini dapat diterima baik oleh lawan tutur.  
Berdasarkan hasil pemaparan hubungan antara booster dengan 
strategi kesantunan yang terdapat pada kalimat “Nani ga yakkai katte... 
chotto honma ni kawaii kara ne”, penulis juga menemukan hubungan 
antara booster dengan munculnya konsep muka positif. Hubungan 
keterkaitan booster dengan konsep muka positif ditunjukkan dengan kata 
“kawaii” dan partikel “ne” sebagai booster. Fungsi dari booster “kawaii” 
adalah untuk menguatkan pernyataan yang berupa pujian kepada lawan 








pernyataan tersebut merupakan bentuk ungkapan pujian penutur kepada 
lawan tutur sehingga tidak memberikan efek mengancam muka. Dengan 
demikian, kalimat “Nani ga yakkai katte... chotto honma ni kawaii kara 
ne...” adalah kalimat yang terdapat fungsi booster sebagai penekan dengan 
disertai munculnya konsep muka positif. 
Berdasarkan pemaparan hubungan munculnya booster dengan 
konsep muka positif, penulis telah merangkum keseluruhan kalimat yang 
terdapat kalimat yang menghasilkan konsep muka positif yang terdapat 
dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 
3. Hasil temuan kalimat telah disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 
Dalam tabel penulis juga menunjukkan hasil prosentase berdasarkan 
jumlah kalimat yang terdapat booster yang menghasilkan konsep muka 
positif.  
Episode Kalimat yang terdapat 
Booster dengan Konsep 
Muka Positif 
Prosentase 
1 10 30% 
2 10 30% 
3 13 40% 
Tabel  33. Prosentase Kemunculan Booster dengan Konsep Muka Positif 
4.3.2 Muka Negatif (Negative Face) 
Beberapa kalimat di bawah menunjukkan tuturan yang disertai dengan 
munculnya konsep muka negatif dari penutur. Penutur menyatakan 
pernyataannya disertai dengan munculnya konsep muka negatif. Konsep 








langsung memahami keinginan atau pendapatnya. Berikut ini penulis akan 
memaparkan isi dari ujaran yang terdapat booster disertai munculnya konsep 
muka negatif.  
Pada reality show Itadaki High JUMP episode 1 penulis telah memilih 
dua sampel kalimat ujaran. Kalimat ujaran terdapat booster yang disertai 
munculnya konsep muka negatif. Kalimat pertama adalah “Suki ni sasete 
goran!” dan kalimat kedua adalah “Chotto yamero!”. Penulis akan 
memaparkan isi dari tuturan dari dua kalimat ini. 
No Kalimat yang terdapat Booster Arti 
1. Suki ni sasete goran! Lakukan sesukamu! 
2. Chotto yamero! Hey cepat hentikan! 
Tabel  34. Kalimat yang Terdapat Booster dengan Konsep Muka Negatif Pada Episode 1 
1) “Suki ni sasete goran!”.  
Penulis memberi penanda booster yaitu pada kata “suki” dan kata 
“goran”. Ketika penutur mengucapkan kalimat tersebut, penutur 
menggunakan bentuk pola sopan. Hal ini dibuktikan dengan munculnya 
booster “goran” yang merupakan bentuk sopan dari kata “sasetemite” 
yang artinya “melihat”. Penutur mengubah bentuk kalimat ke dalam 
bentuk sopan. Kemudian penutur mengucapkan kata “suki” dan booster 
“goran”, ia menggunakan nada tinggi.  
Pada kalimat ini penulis menemukan hubungan antara booster 
dengan strategi kesantunan. Hubungan keterkaitan tersebut ditunjukkan 
dengan adanya bukti bahwa kata “suki” dan booster “goran” berfungsi 








menggukana bentuk kalimat keigo atau bahasa dengan tingkat paling 
sopan dalam bahasa Jepang. Meskipun menggunakan bahasa sopan, 
penutur mengucapkannya dengan menggunakan intonsai nada tinggi 
sehingga menimbulkan efek sulitnya mengontrol emosi dari pihak lawan 
tutur. Penutur berusaha ingin tidak mengalihkan perhatian lawan tutur agar 
segera memenuhi permintaannya.  
Akibat yang ditimbulkan oleh penutur ketika menyampaikan 
perdapatnya adalah meningkatnya rasa emosional dari lawan tutur. 
Perasaan emosional tersebut berupa rasa takut yang muncul akibat penutur 
menyampaikan perintah dengan menggunakan intonasi nada tinggi. Rasa 
takut yang muncul dari dalam diri lawan tutur ini menimbulkan efek 
mengancam muka. Karena penutur menggunakan booster dipadukan 
dengan intonasi tinggi yang dapat merugikan lawan tutur. Penutur 
memadukan dua hal ini karena ingin menyampaikan pernyataannya secara 
tegas kepada lawan tutur. Penutur berharap lawan tutur segera memenuhi 
keinginannya. Akibat pernyataan diucapkan dengan nada tinggi, memicu 
munculnya konsep muka negatif dari penutur. Maka dari itu tindakan 
penutur tersebut menjadikan lawan tutur terasa terancam muka. 
2) “Chotto yamero!” 
Kalimat ini muncul ketika penutur mendapatkan perlakuan yang 
kurang disukai olehnya. Booster muncul pada kata “yamero”. Kata 








“yameru”. Kata “yamero” biasanya muncul ketika penutur sedang dalam 
situasi non formal.  
Dalam hubungan booster dengan strategi kesantunan, pada kalimat 
ini hanya menunjukkan efek kecil yang dihasilkan. Hal ini disebabkan 
karena penutur tidak menggunakan bahasa sopan dalam menuturkan 
pendapat. Penutur menggunakan booster sebagai ungkapan perintah yang 
ditujukan kepada lawan tutur. perintah tersebut diucapkan dengan 
menggunakan bahasa lisan non-formal. Pada tuturannya tersebut, penutur 
hanya memikirkan emosi dan pemikiran secara sepihak sehingga 
menjadikan timbulnya perasaan takut dan terancam dari pihak lawan tutur.  
Akibat dari tindakan sepihak yang dilakukan oleh pernutur 
tersebut, telah menimbulkan efek mengancam muka bagi lawan tutur. 
Selain menggunakan bahasa lisan non-formal, penutur juga menggunakan 
intonasi suara yang tinggi. Hal ini semakin mendukung munculnya efek 
mengancam muka bagi lawan tutur. Akibat sikap penutur yang seperti itu, 
dalam tuturannya penutur memicu munculnya konsep muka negatif, 
karena efek yang ditimbulkan langsung dirasakan oleh lawan tutur yaitu 
efek mengancam muka.  
Kalimat selanjutnya dikutip dari percakapan yang muncul pada 
reality show Itadaki High JUMP episode 2. Bentuk kalimat pada episode 
ini sama dengan bentuk kalimat di episode 1 yaitu kalimat perintah. 








kalimat kedua adalah “Maji kaere yo!”. Berikut ini penulis juga akan 
memaparkan isi dari pernyataan dari kalimat pertama dan kedua.  
No Kalimat yang terdapat 
Booster 
Arti 
1. Sore ja, hontou ni yamete! Sungguh hentikan itu semua! 
2. Maji kaere yo! Sungguh ayo pulang lho! 
Tabel  36. Kalimat yang Terdapat Booster dengan Konsep Muka Negatif Pada Episode 2 
1) “Sore ja, hontou ni yamete!” 
Penanda booster pada kalimat ini adalah kata “hontou”. Kata 
“hontou” merupakan kata yang digunakan untuk menunjukkan 
kesungguhan terhadap maksud yang ingin disampaikan. Ketika penutur 
hanya menuturkan “sore ja, yamete!”, sebenarnya sudah mempunyai 
makna perintah terhadap lawan tutur. Kata “yamete” merupakan bentuk 
pola perintah yang mempunyai kalimat utuh yaitu “yamete kudasai”. 
Namun, kata “yamete” diucapkan dengan menggunakan intonasi nada 
rendah.  
Pada kalimat ini terdapat hubungan antara booster dengan strategi 
kesantunan meski sangat kecil. Penutur menyatakan kalimat “Sore ja, 
hontou ni yamete!” yang merupakan bentuk kalimat perintah. Dalam 
kalimat ini booster ditunjukkan dengan kata “hontou” yang berarti 
“sungguh”. Penutur menyampaikan kalimat perintah secara sepihak karena 
penutur hanya ingin menyampaikan gagasannya secara sepihak.  
Berdasarkan hubungan yang muncul antara booster dengan strategi 








sangat kecil, karena penutur tidak memikirkan efek yang diterima oleh 
lawan tutur atas tuturannya. Namun hubungan ini juga memperkuat 
ketegasan yang dihasilkan oleh booster “hontou”. Akibat ketegasan yang 
dihasilkan oleh tuturan tersebut, penutur tidak memikirkan akibat yang 
ditimbulkan dari pernyataanya sehingga menimbulkan efek mengancam 
muka bagi lawan tutur. Dengan demikian, maka kalimat pernyataan “Sore 
ja, hontou ni yamete!” ini dapat memicu munculnya konsep muka negatif 
dari penutur. 
2) “Maji kaere yo!”.  
Penulis memberikan penanda booster pada partikel “yo”. Kalimat 
“Maji kaere yo!” diucapkan oleh penutur juga menggunakan intonasi 
tinggi untuk menyuruh lawan tutur. Kutipan kalimat “Maji kaere yo!” 
menghasilkan hubungan antara booster dengan strategi kesantunan. 
Hubungan yang dihasilkan antara keduanya sangat kecil. Hal ini 
disebabkan karena ketika penutur menuturkan pernyataannya cenderung 
lebih memaksakan perintah kepada lawan tutur agar cepat pulang. Penutur 
memaksa agar semua pihak menyetujui argumennya sehingga membatasi 
ruang gerak dari lawan tutur untuk menanggapi pernyataan dari penutur.  
Akibat keterbatasan ruang gerak tersebut, menjadikan lawan tutur 
semakin terdesak dan merasa terancam atas pernyataan dari penutur. 
Berdasarkan efek mengancam muka ini, memicu munculnya konsep muka 








booster yang menghasilkan konsep muka negatif yaitu bahwa penutur 
menyampaikan pernyataan tersebut dengan menggunakan intonasi suara 
tinggi. Hal ini semakin memperkuat booster agar menjadi lebih tegas.  
Kutipan kalimat berikutnya berdasarkan percakapan yang ada 
dalam reality show Itadaki High JUMP episode 3. Dalam episode 3 ini 
penulis telah milih dua kalimat yang dijadikan sampel. Kalimat pertama 
adalah “Honki de yaru yo, kocchi!”, sedangkan kalimat kedua adalah 
“Mou...yaruna yo!”. Berikut ini penulis akan memaparkan isi dari kalimat 
pernyataan tersebut.   
No Kalimat yang terdapat 
Booster 
Arti 
1. Honki de yaru yo, kocchi! Ayo lakukan dengan sungguh – 
sungguh, kemarilah! 
2. Mou...yaruna yo! Sudahlah...jangan lakukan lagi! 
Tabel  37. Kalimat yang Terdapat Booster dengan Konsep Muka Negatif Pada Episode 3 
1) “Honki de yaru yo, kocchi!” 
Penanda booster yang terdapat dalam pernyataan ini adalah kata 
“kocchi”. Penulis menandai tiga kata tersebut karena menurut penulis, 
penutur menginginkan lawan tutur untuk memberi perhatian pada 
pernyataannya. Ketika penutur mengucapkan kata “yaru yo”, penutur 
memberi penanda perintah namun diucapkan dengan menggunakan nada 
rendah. Kemudian penutur menambahkankata “kocchi” yang arti nya 
“kemari”.  
Kalimat perintah yang dihasilkan oleh penutur ini terdapat booster 








Ketika penutur menuturkan kata “yaru” dengan imbuhan partikel “yo”, 
penutur menawarkan ajakan agar lawan tutur mau mencoba sesuatu yang 
sedang dilakukan oleh penutur. Penutur mencoba mengendalikan perasaan 
emosional lawan tutur dengan menggunakan bahasa ajakan yang halus 
meski bukan menggunakan bahasa baku. Kemudian penutur menyakatan 
booster “kocchi” diakhir kalimat. Ketika menuturkan booster “kocchi” 
penutur juga masih menggunakan bentuk perintah namun tidak 
menggunakan intonasi tinggi.  
Namun pada booster “kocchi” malah menimbulkan efek 
mengancam muka terhadap lawan tutur. Hal ini disebabkan karena booster 
“kocchi” dari penutur diinterpretasikan sebagai perintah kepada penutur. 
Penutur ingin lawan tutur memenuhi keinginannya tersebut. Lawan tutur 
merasa tidak diberi ruang gerak untuk memberi respon pada tuturan 
penutur sebelum booster “kocchi” muncul. Hal ini menjadikan penutur 
merasa terancam muka. Akibat dari timbulnya efek mengancam muka dari 
kalimat “Honki de yaru yo, kocchi!”, telah menghasilkan konsep muka 
negatif dari penutur kepada lawan tutur.  
2) “Mou...yaruna  yo!” 
Pada kutipan kalimat ini, booster ditemukan pada partikel “yo”. 
Kata “yaruna” merupakan kata kerja bentuk negatif yang sebenarnya 
mempunyai bentuk lengkap “yaranaide kudasai”. Penutur menggunakan 








pernyataannya. Penutur menyatakan pernyataan berupa larangan tersebut 
kepada lawan tutur dengan menggunakan kalimat perintah larangan. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan diimbuhkan partikel “yo” agar 
argumen dari penutur langsung dapat dipahami oleh lawan tutur.  
Hubungan antara booster dengan strategi kesantunan juga 
ditunjukkan dalam kutipan kalimat tersebut. Hal ini dibuktikan dengan 
penutur yang mengucapkan “mou” untuk menyatakan sebuah keluhan 
pada lawan tutur namun dengan menggunakan intonasi suara rendah dan 
halus. Maksud yang diinginkan oleh penutur adalah penutur berharap agar 
lawan tutur bersedia mendengarkan keluhannya. Namun setelah itu, 
penulis menyampaikan sebuah larangan yang dibuktikan dengan kata 
“yaruna” yang diperkuat dengan partikel “yo” yang berfungsi sebagai 
booster serta dituturkan dengan menggunakan intonasi suara tinggi.  
Kata “yaruna” dengan tambahan booster “yo” yang dituturkan oleh 
penutur dengan menggunakan intonasi suara tinggi, mengakibatkan 
munculnya efek mengancam muka bagi lawan tutur. Akibat efek 
mengancam muka ini menjadikan lawan tutur harus segera memenuhi 
keinginan atau perintah dari penutur. Maka dari itu, dari tuturan 
“Mou...yaruna yo!” dapat mengahsilkan konsep muka negatif yang 
memberikan acaman muka bagi penutur yang telah mendengarnya.  
Berdasarkan hasil temuan kalimat yang terdapat booster yang 








hasil temuan keseluruhan kalimat yang ada dalam percakapan yang 
muncul pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. Temuan 
hasil telah dirangkum dalam tabel berikut ini. Dalam tabel, penutur juga 
telah membuat hasil prosentase kemunculan booster yang menghasilkan 
konsep muka negatif yang muncul pada reality show Itadaki High JUMP 
episode 1, 2 dan 3. 
Episode Kalimat yang terdapat 
Booster dengan Konsep 
Muka Negatif 
Prosentase 
1 14 22% 
2 19 30% 
3 31 48% 
Tabel  38. Prosentase Kemunculan Booster dengan Konsep Muka Negatif 
Berdasarkan pemaparan temuan booster yang mengahasilkan 
hubungan antara booster dengan strategi kesantunan yaitu konsep muka 
positif dan negatif, maka penulis akan memberikan penjelasan telih terkait 
hubungan antara booster dengan strategi kesantunan. Alasan hubungan 
antara booster dengan strategi kesantunan akan penulis paparkan pada 
subbab berikutnya.  
4.4 Hubungan Booster dengan Strategi Kesantunan 
Pada subbab ini, penulis akan menjelaskan lebih banyak hubungan antara 
booster yang muncul pada kalimat dalam percakapan pada reality show Itadaki 
High JUMP episode 1, 2 dan 3. Berdasarkan hasil analisis pada subbab 








I. Hubungan antara booster dengan strategi kesantunan lebih banyak muncul 
ketika booster menghasilkan konsep muka positif. Hal ini dikarenakan 
ketika penutur berusaha ingin mengendalikan emosi dari lawan tutur, maka 
ia harus menyampaikan pernyataan dengan menggunakan bahasa halus dan 
berhati – hati agar dapat diterima semua pihak secara umum seperti 
pendapat yang disampaikan oleh Brown dan Levinson (1987:1). Sedangkan 
ketika booster menghasilkan strategi muka negatif, penutur lebih 
mementingkan argumennya agar segera dipenuhi atau dipahami oleh lawan 
tutur. Penutur tidak menggunakan bahasa halus demi dapat mengendalikan 
emosi semua pihak, namun penutur menggunakan bahasa untuk memberi 
perintah kepada lawan tutur. maka dari itu hubungan yang dihasilkan pada 
konsep muka negatif ini sangat kecil. 
II. Berdasarkan pemaparan hasil hubungan tersebut, menjadikan booster yang 
menghasilkan konsep muka positif lebih mendapatkan keuntungan, karena 
pernyataan yang disampaikan oleh penutur dapat diterima serta dihargai 
oleh semua pihak. Dengan adanya keuntungan ini maka penutur lebih dapat 
menyampaikan ide atau gagasan lain yang dapat memberikan dampak baik 
kepada dirinya sendiri serta semua pihak yang dilibatkan dalam 
pernyataannya. Kemudian hasilyang menguntungkan juga didapatkan ketika 
penutur menghasilkan konsep muka negatif pada boosternya. Namun 








Sedangkan dari pihak lawan tutur malah merasa dirugikan karena merasa 
mendapatkan acaman muka yang muncul dari pernyataan penutur. 
III. Kemudian booster dengan fungsi penekan dan penegas yang menjadi 
penentu munculnya konsep muka. Pada fungsi booster sebagai penekan, 
penulis memperoleh hasil dimana booster sebagai penekan lebih banyak 
menghasilkan konsep muka positif, karena penutur hanya lebih menekankan 
argumen untuk meminta keyakinan dari lawan tutur tanpa menimbulkan 
paksaan serta memunculkan batasan terhadap lawan tutur. Sedangkan fungsi 
booster sebagai penegas lebih menghasilkan konsep muka negatif. Hal ini 
disebabkan karena penutur ketika menegaskan suatu booster pasti dengan 
menggunakan bentuk perintah. Maka dari itu hal ini menjadikan ruang gerak 
lawan tutur menjadi terbatas dalam memberikan respon terhadap pernyataan 
dari penutur. Dalam fungsi booster sebagai penegas yang menghasilkan 
konsep muka negatif, lawan tutur lebih diharuskan untuk memenuhi 
keinginan dari pernyataan yang dituturkan oleh penutur sehingga 












Hasil yang diperoleh penulis yaitu bahwa terdapat booster yang muncul 
dalam percakapan pada reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. 
Kesimpulan yang pertama yaitu penulis telah memperoleh hasil temuan booster 
sebanyak 242. Berdasarkan bentuknya, penulis mengklasifikasikan booster 
berdasarkan katagori kelas kata yaitu verba, adverbial dan partikel. Penulis 
memperoleh hasil prosentase dari munculnya booster dalam percakapan pada 
reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. Prosentase berdasarkan 
klasifikasi tiga kelas kata tersebut. Pada kelas kata verba sebesar 30%, adverbia 
sebesar 21%, dan partikel sebesar 49%.  
Kesimpulan yang kedua yaitu hasil analisis booster berdasarkan 
fungsinya, penulis menemukan dua fungsi booster sebagai penekan dan penegas. 
Pada fungsi penekan, penulis memperoleh hasil prosentase sebesar 54%. Pada 
fungsi booster sebagai penegas penulis memperoleh hasil prosentase sebesar 46%. 
Berdasarkan hasil prosentase tersebut penulis memperoleh hasil analisis bahwa 
fungsi booster lebih banyak muncul sebagai penekan dalam percakapan pada 
reality show Itadaki High JUMP episode 1, 2 dan 3. Fungsi booster sebagai 
penekan muncul karena penutur lebih banyak ingin menyampaikan pesan dengan 
cara penutur memfokuskan perhatian lawan tutur terhadap pesan yang ada pada 
tuturannya. 
Kesimpulan ketiga yaitu hasil analisis booster yang menghasilkan strategi 





hasil yaitu kalimat tuturan yang terdapat fungsi booster sebagai penekan 
sebagaian besar akan menghasilkan konsep muka positif dari penutur serta tidak 
menimbulkan efek mengancam muka terhadap lawan tutur. Selanjutnya kalimat 
tuturan yang terdapat fungsi booster sebagai  penegas sebagaian besar akan 
menghasilkan konsep muka negatif karena penutur hanya ingi lawan tutur segera 
memahami keinginannya dan segera melaksanakannya.  
Kesimpulan yang keempat yaitu hubungan antara booster dengan strategi 
kesantunan yaitu dekat ketika booster berfungsi sebagai penekan dan 
menghasilkan konsep muka positif. Sedangkan hasil yang selanjutnya dari 
hubungan yang dihasilkan antara booster dengan strategi kesantunan adalah jauh, 
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